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ABSTRAK 

Indonesia sebagai negara berkembang dengan jumlah penduduk terbesar ke empat 
di dunia memiliki potensi pasar yang cukup besar dilihat dari sisi input tenaga 
kerja. Jumlah penduduk yang besar dapat menggerakan pasar dari sudut 
permintaan melalui multipler effect karena adanya aggregat demand yang tinggi. 
Pengangguran merupakan masalah ketenaga kerjaan yang saat ini sudah mencapai 
kondisi yang cukup memperihatinkan. Secara ekonomis, upaya menurunkan 
jumlah pengangguran terbuka melalui peningkatan pertumbuhan ekonomi masih 
belum mampu mengurangi jumlah pengangguran yang ada. Teori Keynes 
mengatakan bahwa cara mengurangi pengguran yaitu dengan memperbanyak 
investasi.  
 
Penelitian terdahulu tentang pengangguran beserta permasalahannya telah 
dilakukan oleh Riswandi (2011) dengan judul “Faktor Yang Mempengaruhi 
Pengangguran di Sumatera Barat Pasca Krisis Ekonomi” pada tahun 2000 – 2010. 
Pengangguran adalah angka yang menunjukkan berapa banyak dari jumlah 
angkatan kerja yang sedang aktif mencari pekerjaan. 
 
Munarfa dan Hasan (2009:40) Variabel penelitian adalah suatu attribut atau 
sifat/nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi 
adalah wilayah generalisasi atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. 
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BAB I

PENDATIT]LUAI\

,d Latar Belakang

Indonesia sebagai negara berkembang dengan jumlah penduduk terbesar ke

empat di dunia memiliki potensi pasar yang cukup besar dilihat dari sisi input

tenaga kerja. Jumlah penduduk yang besar dapat menggerakkan pasar dari sudut

pemrintaan melalui multiplier effect karena adanya aggregot demand yang tinggi.

Sebagai sumber tenaga kerjq jumlah penduduk yang besar dapat menjadi

penggerak perekonomian daxi sisi penawaran. Namun kenyataannya yang

dihadapi hingga saat ini, jumlah penduduk dan tenaga kerja yang besar tidak

menjadi aset potensial yang dapat dikembangkan untuk mendorong kegiatan

ekonomi melainkan secaf,a tidak langsung menjadi beban negara dalam

pembangunan.

Salah satu masalah yang cukup serius dihadapi Indonesia dewasa ini

adalah masalah pengangguran. Pengangguan merupakan masalah ketenaga

kerjaan yang saat ini sudah mencapai kondisi yang cukup memprihatinkan.

Jumlah pengangguran dan setengah penganggur mengalarni peningkatan.

Sebaliknya pengangguran dan setengah pengangguran ]ang tinggi merupakan

pemborosan-pemborosan sumber daya dan potensi yaorg adL menjadi beban

keluarga dan masyarakat, sumber utanra kemiskinaq dapar mendorong

peningkatan keresahan sosial dan laiminal, dan dapat menghambat pembangunan

jangkapaqiang.



Hal ini membawa berbagai tantangan bagi pemerintah daerah dalam

mengatasi penganggumn untuk memenuhi permintaan hidup masyarakat seperti

sandang, pmgm, prasarana kesehatan, pendidikan dan juga dalam hal penyediaan

lapangan kerjq sehingga dituntut peranan pemerintatr daerah dan masyarakat

yang lebih besar.

Penduduk usia kerja di Kota Makassar pada tahun 2009 berjumlah

968.532jiwa Dari seluruh penduduk usia kerja yg masuk menjadi angkatan kerja

berjumtah 589.341 jiwa" serta dari seluruh angkatan kerja tersebut tercatat batrwa

75.2l8jiwa dalam status sebagai pengangguran terbuka di Kota Makassar (Badan

Pusat Statistik, 2009).

Secara ekonomis, upaya menurunkan jumlah pengangguran terbuka

melalui pertumbuhan ekonomi masih belum mampu mengurangi

jumlah pengangguran yang ada. Di samping kemampuan untuk meningkatkan

pertumbuhan ekonomi masih terbatas, kemampuan menciptakan lapangan kerja

relatif kecil dan terdapat kecenderungan mengalami penunuun.

Teori Keynes mengatakan bahwa cara mengurangi pengangguran yaitu

dengan memperbanyak investasi. Misalnya mesin, karena mesin membutuhkan

operator sehingga secara langsung atauprm tidak akan menyerap tenaga kerja

Selain itu konsumsi harus sama dengan pendapatan, karena banyaknya tingkat

konsumsi akan memerlukan juga banyak output sehingga otomatis harus

menambah pekerjq apabila outpunya banyak maka gaji para pegawai akan naik

sehingga daya beli mereka meningkat.



Secara teoritis, semakin tinggr investasi yang ditanarnkan pada suatu

perusatraan, maka kapasitas perusatraan untuk menyerap tenaga kerja akan

semakin besar, dao jika ten4ga kerja bisa terserap, maka pendapatan juga akan

meningkat dan secara otomatis juga akan mempengaruhi konsumsi masyarakat

semakin tinggl pendapatan, maka akan semakin tinggl pulatingkat konsumsinya.

Dalam teori dana upah yang dikemukakan oleh John Stuart Mill,

mengatakan batrwa tinggl upah tergantung kepada permintaan dan penawaran

tenaga kerja Sedangkan penawaran tenaga kerja tergantung pada jumlah dana

upah yaitu jumlah modal yang disediakan perusahaan untuk pembayaran upah.

Peningkatan jumlah penduduk akan mendorong tingkat upah yang cenderung

turun, karena tidak sebanding antara jumlah tenaga kerja dengan penawaran

tenaga kerja. Teori Klasik juga menjelaskan bahwa cara mengatasi pengangguran

adalah dengan tingkat upah. Teori klasik mengangap bahwa jika upah

turun maka permintaan pasax akan tenaga kerja akan meningkat. Adapun Upah

Minimum Regional, Kesempatan Kerja dan Pengangguran di Kota Makassar

dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1 : Upah Minimum Regional (dalam Persen) dan Kesempatan Kerja
(dalam Persen), Pengangguran (dalam Persen), di Kota Makassar
Tahun 2fi)6-2010

Tahun Tingkat UMR Kesempatan
Keria

Pengangguran

I
2
3

4
5

2006
2007
2008
2009
2010

13.60
16.32
18.10
25.33
26.65

85.96
81.97
81.97
87.13
87.82

4.91
30.53
14.&
24.79
25.t3

Sumber: BPS, diolah 2013
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Menurut teori klasik, tingkat upah yang rendah akan meningkatkan

permintaan pasar akan tenaga kerja, yang berarti meningkatkan kesempatan kerja

sehingga pengaogguran. Namun, data yang ada (pada tabel l)

menunjukkan penjelasan yang berbeda. Justru tidak adanya perubahan yang

berarti pada kesempatan kerja ditatrun 2007 dan 2008 sebesw 81,97 persen, juga

meqielaskan tingkat pengangguran yang menurun di tahun 2007 sebesar 30,53

penien meqi adi sebesar I 4,64 perse& babkan meningkatnya UMR ditalmn 2007

sebesar 16,32 persen hingga menjadi sebesar 18,10 persen di tahun 2008,

memberikan pengaruh negatif terhadap jumlah pengangguran.

Dari pemasalahan yang telah diuraikan tersebut, Penganggrran pada

berbagai dimensinya menjadi satu beban pada perekonomian. Dampak pada

perekonomian dan kehidupan sosial masyarakat dikhawatirkan juga akan muncul

sejalan tingginya pertumbuhan angkah pengangguran tersebut. Namun dengan

pertumbuhan pencari kerja yang masih tinggi serta tekanan ekonomi yang makin

berat pada negara berkembang ternyata penciptaan lapangan kerja baru belum

cukup untuk bisa menyelesaikan permasalahan pertumbuhan

pengangguran.Permasalalran Pengangguran ini jika tidak ada tindak lanjut akan

mempengaruhi perekonomian yang pada akhinrya akan mempenganrhi tingkat

kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis

tertarik rmtuk melakukan penelitian dengan judul *Pengaruh Upah Minimum

Regional den Kesempatan Kerja Terhadap Pengangguran di Kota

MakassarD.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam

penelitian ini adalah :

l. Bagaimana penganrh Upah Minimum Regional (trI!{R) terhadap

Pengangguran di Kota Makassar secara Parsial ?

2. Bagaimana pengaruh Kesempataan Kerja terhadap Pengangguran di Kota

Makassar ?

3. Bagaimana pengaruh Kesernpatan Kerja secara Simultan ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingn dicapai dalam penetitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh Upah Minimum Regional terhadap

pengangguran di Kota Makassar

2. Untuk mengetahui pengaruh Kesempataan Kerja terhadap Pengangguran

di KotaMakassar

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan daxi hasil penelitian ini adalah :

l. ManfaatAkademik

Bagl peneliti, untuk memenuhi salah satu syarat akademik guna

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (Sl) pada Jurusan Ekonomi

Program Sttrdi Manajemen Universitas Muhammadiyah Makassar.



F"
?.

2. l{an&atPraktis

o ' Sebagai bahn masrkan kefdaiqigan pemedntah di Kota tvlakassar

o Me,mberi infmasi loenrys bah beaan ffii hhan refemsi tngi

disiplin ihu 5mg relevan
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BAB II

TINJAUAI\i PUSTAKA DAI\I KERANGKA PIKIR

A. Tiniauan Pustaka

1. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu tentang pengangguran beserta pemasalahannya telah

dilatrukan oleh Riswandi Q0ll) dengan judul "Faktor Yang Mempengaruhi

Pengangguran di Sumatera Barat Pasca Krisis Ekonomi" pada tahun 2000-2010.

Variabel penelitiannya iatah Pertumbuhan Ekonomi, Pertumbuhan Penduduk,

Investasi Swasta, dan Upah Minimum Regional. Penelitian ini bertujuan untuk

menguji dan menganalisis bagaimana hubungan variabel tersebut di atas serta

untuk mengetahui dan menganalisis kebijakan apa saja yang sudah dilakukan

Pemerintah dan memberikan langkatr kebijakan untuk mengatasi masalah

pengangguran. Hasil penelitian menunju}t<an bahwa variable permmbuhan

ekonomi dan upah minimum regional memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

pengangguran, sedangkan variable lainnya yaitu pertumbuhan penduduk dan

investasi swasta memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap pengangguran

di sumatera barat. Oleh sebab itu, pemerintatr daerah Sumbar perlu meningkatkan

Kesempatan kerja melalui upaya peningkatan lapangan usatra dan keterampilan

pekerja, penanaman modal diseltor indusfii hendaknya bersifat padatkarya.

2. Pengangguran

Pengangguran adalah angka yang menunjukan berapa banyak daxi jumlah

angkatan kerja yang sedang aktif mencari pekerjaan. Sedangkn orang yang

menganggur dapat didefinisikan sebagai orang yang tidak bekerja dan yang secara



aktif mencari pekerjaan selama empat minggu sebelumnya, sedang menrmggu

panggilan kembali untuk suatu pekerjaan setelah diberhentikan atau sedang

menunggu untuk melapor atas pekerjaan yang baru dalam waktu empat minggu

(Subri,2003).

Pengangguran dapat terjadi disebabkan karena adanya ketidak seimbangan

di dalam pasar tenaga kerja. Hal ini mengindikasikan bahwa jumlah tenaga kerja

yang ditawarkan melebihi pada jumlah tenaga kerja yang diminta atau dengan

kata lain, penawaran tenaga kerja lebih besar daripada permintaan tenaga

kerjanya. Secara teori, terjadinya pengangguran disebabkan karena adanya

kelebihan penawaran tenaga kerja dibandingkan dengan permintaan tenaga kerja

yang ada dipasar kerja. Menurut Kaufoian dan Hotchkiss (dalam Suroso : 2011),

pengangguran akan muncul dalam suatu perekonomian disebabkan oleh tiga hal :

a, Proses Mencari Kerja

Pada proses ini menyediakan per{elasan teoritis yang penting bagi

pengangguran. Munculnya angkatan kerja bartr akan menimbulkan persaingan

yang ketat pada proses mencari kerja. Dalam proses ini terdapat hambatan dalam

mencari kerja yaitu disebabkan karena adanya para pekerja yang ingin pindah ke

pekerjaan lairL tidak sempumanya informasi yang diterima para pencari kerja

mengenai lapangan kerja yang tersediA serta informasi yang tidak sempurna pada

besamya tingkat upah yang layak mereka terima dan sebagainya.

b. Kekakuan Upah

Besamya pengangguran yang terjadi dipengaruhi juga oleh upah yang

tidak fleksibel dalam pasar tenaga kerja. Penurunan pada proses produksi dalart
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perekonomian akan mengakibatkan pergeseran atau penurunan pada permintaan

tenaga kerja Akibatnya akan terjadi penunrnan besamya upah yang ditetapkan.

Dengan adanya kekakuan upalL dalam jangka pendek, tingkat upah akan

mengalami kenaikan pada tingkat upatr semula. Sehingga akan menimbulkan

kelebihan penawaran (excess supply) pada tenaga kerja sebagai indikasi dari

adanya tingkat pengangguran akibat kekakuan upah yang terjadi.

c. Efisiensi Upah

Besamya penganggrran juga dipengaruhi oleh efisiensi pada teori

pengupahan. Efisiensi yang terjadi pada fungsi tingkat upah tersebut terjadi karena

semakin tingg perusahaan membayar upah maka akan semakin keras usaha para

pekerja untuk bekerja. Hat ini justru akan memberikan konsekuensi yang buruk

jit<a perusaUaan memilih membayar lebih pada tenaga kerja yang memiliki

efisiensi lebih tinggi maka akan terjadi pengangguran akibat dari persaingan yang

ketat dalam mendapatkan pekerjaan yang diinginkan (Suroso, 201l).

Pengangguran terbuka (Open Unernployment) adalah bagian dari angkatan

kerja yang sekarang ini tidak bekerja dan sedang akif mencari pekerjaan. Setengah

menganggur dibagi dalam dua kelompok yaitu : (l) Setengah menganggur kentara

(Itisible Underemployed) yatcni seseorang yang bekerja tidak tetap (part time) di

luar keinginannya sendiri atau bekerja dalam waktu yang lebih pendek. dat Q)

setengalr menganggur tidak kentara (invisible underemployed) yaita seseorang

yang bekerja secara peruh (full ttme) tetapi pekerjaannya dianggap tidak

mencukupi, karena pendapatannya yang terlalu rendah atau pekerjaan tersebut
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tidak memungkinkan ia untuk mengembangkan seluruh keahliannya (Subri,

2003).

Pengangguran dapat diklasifikasikan menurut berbagai cara misalnya

menurut wilayah geografis, jenis pekerjaan dan alasan mengapa orang tersebut

menganggur. Berikut jenis pengangguran menurut sifat dan penyebabnya :

a. PengangguranFriksional

Pengangguran Friksional adatah pengangguan yang terjadi karena

kesulitan temporer dalam mempertemukan pencari kerja dan lowongan kerja yang

ada. Kesulitan temporer ini dapat berbentuk wakttr proses seleksi pekerjaan, faktor

jarak serta ktnangnya informasi. Pengangguran friksional dapat pula terjadi

karena ktrangnya mobilitas pencari kerja dan pencari kerja tidak mengetahui

dimana adanya lowongan pekerjaan. Secara teoritis jangka waktu pengangguran

tersebut dapat di persingkat melalui penyediaan inforrrasi pasax kerja yang lebih

lengkap. (Simanjuntalq dalam Suroso : 2011).

b. Pengangguran Struktural

Pengangguran Stnfttural adalah pengangguran yang terjadi karena

perubatran dalam stuktur atau komposisi perekonomian. Perubahan stulfir yang

demikian memerlukan penrbalran dalam ketrampilan tenaga kerja yang

dibutuhkan sedangkan pihak pencari kerja tidak mampu menyesuaikan diri

dengan ketampilan baru tersebut. Penganggrn sebagai akibat perubahan stnrktur

perekonomian pada dasarnya memerlukan tambahan latihan untuk memperoleh

ketampilan baru yang sesuai dengan perminaan dan teknologi baru.

(Simanjuntalq dalam Suroso : 2011)
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c. Penganggrran Siklis

Penganggrran Siklis terjadi karena kurangnya permintaan timbul apabila

pada tingkat upatr dan harga yang berlakrl tingkat permintaan tenaga kerja secara

keseluruhan tebih rendatr dibandingkan dengan jumlah pekerja yang menawarkan

tenaganya (Simanjuntak, dalam Suroso : 201l).

d. Pengangguran Terpaksa dan Pengangguran Sukarela

Pada tingkat keseimbangan yang diciptakan oleh pasar kompetitif,

perusalraan-perusahaan akan mau memperkerjakan semua pekerja yang memenuhi

kualifikasi dan mau bekerja pada tingkat upah yang berlaku. Pengangguran yang

terjadi kalau ada pekerjaan yang tersedia, tetapi orang yang menganggur tidak

bersedia menerimanya pada tingkat upah yang berlaku untuk pekerjaan tersebut

disebut penganggurtm sukarela (Simanjrmtah dalam Suroso : 2011).

e. PengangguranMusiman

Pengangguran Musiman adalah penganggurarl yang terjadi karena

pergantian musim. Pengangguran musiman bersifat sementara saja dan berlaku

dalam waktu - waktu tertentu (Simanjuntah dalam Suroso : 2011).

3. Upah

Di dalam teori ekonomi upah diartikan sebagai pembayaran ke atas jasa-

jasa fisik maupun mental yang disediakan oleh tenaga kerja kepada patu

pengusaha Dengan demikian dalam teori ekonomi tidak dibedakan diantara

pembayaran kepada pegawai tetap dengan pembayaran ke atas jasa-jasa pekerja

kasax dan tidaktetap. (Sukimo, 2006 : 351).
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Upah yang dimaksud di sini adalah Upah Minimum Regional. Upah

Minimum Regional adalah suatu standar minimum yang digunakan oleh para

pengusaha atau pelaku industi untuk memberikan upah kepada pegawai,

karyawan atau buruh di dalam lingkungan usaha atau kerjanya Pemerintah

mengatur pengupahan melalui Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 05/Ivlen/1989

tanggal 29 lN,dei 1989 tentang Upah Minimum. Penetapan upah dilaksaoakan setiap

tahun melalui proses yang paojang. Mula-mula Dewan Pengupahan Daeralt

(DPD) yang terdiri dari birokrat, akademisi, buruh dan pengusaha mengadakan

rapat, membentuk tim survei dan turun ke lapangan mencari tahu harga sejumlah

kebutuhan yang dibutuhkan oleh pegawai, karyawan dan buruh.

Pengertian Upah Minimum menurut pasal I angka I Peraturan Menteri

Tenaga Kerja Nomor PER-0IA{EN/1999 adatah upah bulanan terendah yang

terdiri dari upah pokok temrasuk tunjangan tetap. Tunjangan-tunjangan yang

bersifat tidak tetap tidak termasuk dalarn upatr minimum. Berdasarkan kebijakan

tersebut, beberapa hal yang dipertimbangkan dalam penetapan upah minimum

adalah:

Kebutuhan Hidup Minimum (Kfnd)

Indelts Harga Konsumen (trilQ

Kemarrpuan, perkembangan dan kelangsungan perusalraan

Upah yang umunnyaberlaku didaeratrtertentu dan antar daerah

Kondisi pasar kerja

Tingkat perkembangan perekonomian dan pendapatan perkapita.

a.

b.

c.

d.

e.

f.
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Kebijakan upah minimum secara normatif merupakan jaring pengaman

Gafety net) bagp, pekerja/buruh yang masih menerima upah di bawah ketentuan

upah minimum. Tetapi sebagian pihak berpendapat bahwa kebijakan upah

minimum sampai saat ini belum berpengaruh secara signifikan terhadap

peningkatan pendapatan pekerja/buruh. Apalagi dalam situasi krisis ekonomi yang

membuat pemenuhan kebutuhan hidup semakin berat. Dalam situasi ini,

pengusaha juga menjustifikasi sebagai beban dunia usaha yang semakin berat.

Akibahya pengusaha terpaksa melakukan restnrkfirisasi manajeman perusalraan,

yang salah satunya berimplikasi terhadap pengurangan tenaga kerja.

Upah merupakan satu fungsi pokok yang memiliki peranan penting dalam

menajemen sumber daya manusia. Tujuan utama karyawan dalam bekerja adatatl

untuk memperoleh upah. Upah dalam arti yuridis merupakan balas jasa yang

merupakan pengeluaran-pengeluaran pihak pengusaha, yang diberikan kepada

para buruhnya atas penyerahan jasa-jasanya dalam waktu tertentu kepada pihak

pengusaha.

Secara ekonomi upatr mempunyai pengertian sebagai harga atau balas jasa

atas prestasi tenaga kerja Perkembangan industialisasi moderr secara kritis

bergantung pada eksistensi pasarnya bila kekayaaan alam yang tersedia diolah

secara baik dan dalam proses tersebul buruh dihormati kedudukannya.

Menghormati kedudukan buruh ini dimaksudkan supaya memenuhi tingkat

kesejalrteraan yang diukur berdasarkan standar kelayakan hidup manusia. Bila

dalam proses industrialisasi, perhatian terhadap buruh kurang maka tidak menutup
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kemungkinan terjadi hubungan yang kurang hamronis pula" bahkan memicu

gej olak ketenagakerj aan.

Keharmonisan dalarn ketenagakerjaan atau gejolak

ketenagakerjaan sebatragian besar ditimbulkan oleh permasalahan upah yang

dirasakan masih sangat rendah. Rendahnya tingkat upah di Indonesia disebabkan

persediaan tenaga kerja yang sangat melimpafu tingkat keterampilan buruh sangat

rendah, serta pemerintah yang berkepentingan dan berupaya menciptakan serta

memperluas kesempatan kerja. Konsekwensi persediaan tenaga kerja yang

melimpa$ akan menimbulkan ketidakseimbangan antara penawamn dan

pemintaan tenaga kerja Ketidak seimbangan tersebut tidak sehat dan

menyebabkan permasalalran tersendiri didunia ketenagakerjaan. Rekruitnen

buruh pada berbagai tingakat keahlian (sHll) telah menimbulkan permasalahan

secara signifikan dalarn seluruh masyarakat industrialisasi. Di indonesia secara

makro, pemrasalalran lebih banyak disebabkan daya tawar (bargaining power)

buruh berada pada posisi yang rendah daripada majikan atau pengusaha.

Karena dalarn keadaan tidak seimbang, maka tidak mengherankan upatt

yang menjadi tolak ukuran penghidupan bagi buruh menjadi terpinggirkan.

Padahal upah merupakan isu utama dalam posisi tawar. Berikut diuraikan upah

dalam pasar tenaga k"tjq kemudian mengkaji beberapa teori upah yang

dikemukakan beberapa pandangan pakar.

1. Upah dalam pasar tenaga kerja

Jika membicarakan pasar tenaga kerja maka dikenal konsep upah,

permintaan tenaga kerja dan penawaran tenaga kerja. Harga (dalam pembahasan
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ini disebut upatl), merupakan tiga konsep dasar yang selalau dijumpai dalam

penelatraan setiap jenis pasar. Sebuah pasar atau jasa mempunyai sisi permintaan

karena barang dan jasa itu berguna. Barang tersebut akan memiliki penawaran bila

jumlabnya terbatas. Ini merupakan syarat supaya barang atau jasa dikategorikan

sebagai barang ekonomi. Interaksi antara kekuatan permintaan dan penawaran

dalam pasar tenaga k"rjq secara bersama-sama menentukan jumlah orang yang

akan dipekerjakan dan tingkat upahnya. Mengutip pandangan Bellante dan

Jackson menyebutkan bahwa permintaan tenaga kerja yang dikehendaki oleh

pengusaha atau majikan untuk dipekerjakan. $sdangkan penawaran tenaga kerja

dimana pihak pemilik tenaga kerja siap untuk menjualnya dipasar tenaga kerja.

Mencermati kondisi semacam ini tanrpaknya pasar tnnaga kerja sama

halnya dengan pasar barang. Padahal sebetulnya tidak demikian, pasar tenaga

kerja memiliki karakteristik yang berbeda yakni bahwa manusia dan tingkah

lakunya tidak dapat dibeli atau dijual seperti halnya mesin atau alat-alat produksi

yang lain. Artinya, pekerja tidak dilihat dari aspek menjual tenaganya saja namun

ia juga merupakan manusia yang memiliki integritas sebagai pribadi dalam

kehidupannya.

Pertemuan dalam pasar tenaga kerjq antara permintaan dan penawaran

menghasilkan sebuah konsep baru mengenai upah. Konsep upah dalam

terminologi ekonomi ketenagakeqaar\ dipandang sebagai tiitk pertemuan antara

permintaan dan penawaran dapat bermakna gand4 yakni upah sebagai pendapatao

sebagai komponen biaya. Konsep upah sebagai pendapatan memiliki karakter

khas karena tenaga kerja tidak dilihat sebagai komoditi melainkan sebagai
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makhluk sosial. Sedangkan upah muncul sebagai konsep komponen biaya karena

ikut memberikan konfiibusi dalam keseluruhan struktur biaya proses produksi.

Pembedaan diatas sebenarnya hanya menyangkut titik berat analisis.

Konsep upah dari segi pendapatan lebih mengarah pada analisis perilaku buruh

(persediaan tenaga kerja), sedangkan dari segl komponen biaya (serta

produksivitas) tebih mengarah pada analisis perilaku majikan atau perusahaan

(permintaan tcnaga kerja) . meskipun pembedaan antara konsep biaya hanya

menyangkut titik berat analisis, namun kajian terhadap penentuan upah dari sisi

pennintaan maupuo dari sisi Irnawaran menjadi lebih penting untuk mendapatkan

porsi pembahasan.

a) Penentuan upah dari sisi permintaan

Karakteristik seltor usaha, tingkat teknologi, organisasi produksi dan

kondisi perusatraan merupakan faktor-{hktor sisi perrrintaan yang akan

mempengaruhi tingkat upah. Terdapat diferensisasi kemanrpuan sektoral,

perusahaan teknologi dan organisasi produksi dalarn mennetukan tingkat upah.

Dalam diferensiasi ini, ada dua teori yang dapat menjelaskan upah dari sisi

permintaan, yakni teori pasar tenaga kerja internal dan teori segmentasi tenaga

kerja.

a Teori pasax tenaga kerja intemal

Teori ini menjetaskan bagaimana diferensiasi upah terjadi dan berlangsrmg

dalam suatu iklim perekonomian yang sangat kompetitif, termasuk perhatian

bagaimana keputusan manajemen berkenaan dengan upah dan alokasi

penggunaaan tenaga kerja. Pasar tenaga kerja internal ini ditandai oleh adanya
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kesenjangan perbedaan upah antar perusahaan serta rendahnya labour tum over.

Rendahnya labour turn over merupakan keberhasilan manajemen menciptakan

hubungan pengusaha dengan buruh yang mengrmtungkan kedua belah pihak.

Pengusaha memberikan insentif dan peluang kepada karyawannnya untuk

mendapatkan keahlian lebih tinggi dengan mengikut sertakan mereka dalam satu

pelatihan yang diselenggarakan perusahaan.

Dengan cara demikian, kesempatan bagi mereka menjadi terbuka untuk

melakukan mobilitas vertikal dan sangat memungkinkan iklim intern perusahaan

seperti ini mendorong karyawan untuk tetap bekerja diperusahaan tersebut.

Hubungan antara pengusaha dan buruh menjadi hamronis bila penggajian

didasarkan pada senioritas, keahlian dan pengalaman kerja dalam sebuah

perusahaan. Karena hal tersebut memiliki kecenderungan meningkatkan

perbedaan upah antar karyawan dengan jenis pekerjaan yang sama dalam

kelompok perusahaan yang sejenis mauprm perusalraan yang berlainan.

b. Teori segmentasi pasar tenaga kerja

Teori ini sangat tepat dikembangkan untuk mengkaji fenomena

pengupahan dinegara-negara sedang berkembang. Hal tersebut dilatarbelakangi

oleh dua alasao yaitu : pertam4 kajian dinegara berkembang mengenai segmentasi

pasar tenaga kerja berarti mengkaji sebagian besar tenaga kerja yang berupah

rendalr" dinegara maju hal tersebut terjadi sebaliknya. Kedua terdapat dugaan

yang kuat bahwa diferensiasi upah yang terjadi dinegara berkembang berkorelasi

dengan tingkat perkembangan teknologi.
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Segmentasi pasar tenaga kerja terbagi dalam dua jenis p6tr, yaitu pasar

tenaga kerja primer dan p!$ar tenaga kerja sekunder. Upatr dan hubungan kerja

antara majikan dengna buruh serta tipologi pada kedua jenis pasar tersebut sangat

berbeda. Pasar tenaga kerja primer ditandai oleh tingginya tingkat upatl, hubungan

majikan dengan buruh stabil, peluang promosi tinggi, kesempatan untuk

meningkatkan kecakapan jWa tingg. Sedangkan dalam pasar tenaga kerja

seknnder hal-hal ini tidak ditemukan,bila ada hanya dalam derajat yang rendah.

Perbedaan antara pasar tenaga kerja primer dan tenaga kerja sekunder ditentukan

oleh sifat permintaan tenaga kerja secara umum, kondisi pekerjaan dan pengaruh

jangka panjang penawaran jenis tenaga kerja tertentu. Meskipun demikian tidak

menutup kemungkinan pengelompokan jenis pasar tenaga kerja semacam itu

justru semakin m6nguat.

Adapun terbentuknya kedua jenis pasar yang semakin menguat ittl

menurut pandangan Doeringer dan Piore (dalam Manning) disebabkan oleh tiga

hal. Pertam4 karakteristik pekerja yang benrpah rendah yang kondisinya

cenderung terus memburu; kedua ketertarikan atau subkontrak antar perusahaan

kecil dan perusahaan besar; ketiga kebijaksanaan pemerintah yang cenderung

melindungi pekerja pada sektor formal. Kecenderungan-kecenderungan diatas,

kemajuan teknologi produksi dan membaiknya tingkat upah pada pasar tenaga

kerja primer dapat penimbulkan perbedaan yang sangat tajam dalam pasax tenaga

kerja sekunder. Dalam pasar tenaga kerja primer, teknologi produksi dan tingkat

upah dan ada tindensi terus meningka! sementara dalam pasar tenaga kerja

sekunder kejadian sangat mrurgkin terjadi.
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makhluk sosial. Sedangkan upah muncul sebagai konsep komponen biaya

karena ikut memberikan kontribusi dalam keseluruhan struktw biaya proses

produksi.

Pembedaan diatas sebenarnya hanya menyangkut titik berat analisis.

Konsep upah dari segi pendapatan lebih mengarah pada analisis perilaku buruh

(persediaan tenaga kerja), sedangkan dari segi komponen biaya (serta

produlsivitas) lebih mengarah pada analisis perilaku majikan atau perusalraan

(permintaan tenaga kerja) . meskipun pembedaan antara konsep biaya hanya

menyangkut titik berat nnalisis, namun kajian terhadap penentuan upah dari sisi

permintaan mauprm dari sisi penawaxan menjadi lebih penting untuk mendapatkan

porsi pembahasan.

b) Penentuan upah dari sisi permintaan

Karakteristik se*ilor usaha, tingkat teknologi, organisasi produksi dan

kondisi perusalraan merupakan fhktor-faktor sisi permintaan yang akan

mempengartrhi tingkat upah. Terdapat diferensisasi kemampuan sektoral,

perusahaan teknologi dan organisasi produksi dalarn mennetukan tingkat upah.

Datam diferensiasi ini, ada dua teori yang dapat menfelaskan upah dari sisi

perrrintaan, yakni teori pasar tenaga kerja internal dan teori segmentasi ten4ga

kerja

c. Teori pasar tenaga kerja intemal

Teori ini menjelaskan bagaimana diferensiasi upah terjadi dan berlangsung

dalam suatu iklim perekonomian yang sangat kompetitif, termasuk perhatian

bagaimana keputusan manajemen berkenaan dengan upah dan alokasi



20

penggunaaan tenaga kerja. Pasar tenaga kerja internal ini ditandai oleh adanya

kesenjangan perbedaan upah antar perusalraan serta rendalrnya labour turn over.

Rendalrnya labour turn over merupakan keberhasilan manajemen menciptakan

hubungan pengusalra dengan buruh yang menguntungkan kedua belah pihak.

Pengusaha memberikan insentif dan peluang kepada karyawannnya untuk

mendapatkan keahlian lebih tinggi dengan mengikut sertakan mereka dalam satu

pelatihan yang diselenggarakan perusahaan.

Dengan cara demikian, kesempatan bagi mereka menjadi terbuka untuk

melakukan mobilitas vertikal dan sangat memlmgkinkao iklim intern perusahaan

seperti ini mendorong karyawan untuk tetap bekerja diperusahaan tersebut.

Hubungan antara pengusaha dan buruh menjadi hamronis bila penggajian

didasarkan pada senioritas, keahlian dan pengalaman kerja dalam sebuah

perusahaan. Karena hal tersebut memiliki kecenderungan meningkatkan

perbedaan upah antar karyawan dengan jenis pekerjaan yang sarna dalarn

kelompok perusahaan yang sejenis maupun perusahaan yang berlainan.

d. Teori segme,lrtasi pasar tenaga kerja

Teori ini sangat tepat dikembangkan untuk mengkaji fenomena

pengupahan dinegara-negara sedang berkembang. Hal tersebut dilatar belakangi

oleh dua alasan yaitu : pertama, kajian dinegara berkembang mengenai segmentasi

pasar tenaga kerja berarti mengkaji sebagian besar tenaga kerja yang berupah

rendalr, dinegara maju hal tersebut terjadi sebaliknya. Keduq terdapat dugaan

yang kuat bahwa diferensiasi upah yang terjadi dinegara berkembang berkorelasi

dengan tingkat perkembangan teknologi.
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Segmentasi pasar tenaga kerja terbagi dalam dua jenis Pstr, yaitu pasar

tenaga kerja primer dan pasar tenaga kerja sekunder. Upah dan hubungan kerja

antara majikan dengna buruh serta tipologl pada kedua jenis pasar tersebut sangat

berbeda. Pasar knagakerja primer ditandai oleh tingginya tingkat upalL hubungan

majikan dengan buruh stabil, peluang promosi tinggi, kesempatan untuk

meningkatkan kecakapan juga tinggt. Sedangkan dalam pasar tenaga kerja

sekunder hal-hal ini tidak ditemukan, bila ada hanya dalam derajat yang rendah.

Perbedaan antara pasar tenaga kerja primer dan tenaga kerja sekunder ditentukan

oleh sifat permintaan tenaga kerja secara umum, kondisi pekerjaan dan pengartrh

jangka panjang penawaran jenis tenaga kerja tertentu. Meskiprm demikian tidak

menutup kemungkinan pengelompokan jenis pasar tenaga kerja semacam itr.r

justru semakin menguat.

Adapun terbentuknya kedua jenis pasar yang semakin menguat itrl

menurut pandangan Doeringer dan Piore (dalam Manning) disebabkan oleh tiga

hal. Pertama, karakteristik pekerja yaog berupah rendah yang kondisinya

cenderung terus memburu; kedua ketertarikan atau subkontrak antar perusahaan

kecil dan perusatraan besar; ketiga kebijaksanaan pemerintah yang cenderung

melindungr pekerja pada sektor forrral. Kecenderungan-kecendenrngan diatas,

kemajuan teknologi produksi dan membaiknya tingkat upah pada pasar tenaga

kerja primer dapat penimbulkan perbedaan yang sangat tajarn dalam pasar tenaga

kerja sekunder. Dalarn pasar tenaga kerja primer, teknologi produksi dan tingkat

upah dan ada tindensi terus meningkat, sementara dalam pasztr tenaga kerja

sekunder kejadian sangat mungkin terjadi.
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c) Penentuan upah dari sisi penawaran

Dalam menentukan tingkat upah dari ssisi penawaran berkaitan dengan

jqmlah dan karakteristik tenaga kerja. Karakteristik yang dimaksud adalah teori

sumber daya manusia sebagai variabel penentuan seperti pengalaman ketjq

tingkat pendidikan keahlian serta kaitan diantara ketiganya yang merupakan faktor

penganrh utama perbedaan tingkat upah. Meskipun demikian terdapat btr}ti

empiris yang menrmjukkan bahwa karakteristik individu tenaga kerja merupakan

determinan utama disparitas upah.

Teori sumber daya manusia mengrrngkap fenomena diferensiasi upah dari

aspek penawaran tenaga kerja kurang mendapat perhatian. Sebenamya kajian

diferensiasi upah dari sisi permintaan tenaga kerja merupakan kritik terhadap teori

sumber daya manusia Analisis tentang upah dinegara-negara sedang berkembang

seringkali memperhatikan variabel-variabel yang menentukan kualitas sumber

daya manusia, dengan kata lain menekan sisi penawaran serta mengutamakan

pentinpya karakt€r individU seperti pendidikan, keahlian dan pengalaman kerja

dalam menjelaskan diferensiasi upah.

Mereka yang menganalisis dari sisi pemrintaan percaya bahwa faktor

penting yang menentukan diferensiasi upatr bukanlah karakteristik tenaga kerjq

melainkan karakteristik tenaga kerja itu sendiri. Pemikiran yang demikian

menegaskan bahwa tenaga kerja dialokasikan keberbagai jenis pekerjaan dan

jabatan sesuai dengan posisi mereka dalam barisan pencari tenaga kerja dan

analisis dari sisi permintaan ini menggugat keyakinan mereka yang memberi
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tekanan berlebihan terhadap pentingnya pendidikan dan program pelatihan,

sebagai instrumen untuk memperkecil ketimpangan upah.

Terdapat faktor-faktor diluar institusi pasar yang langsung mempengaruhi

pembentukan tingkat upalL seperti kebijakan pemerintah dan organisasi serikat

pekerja. Faktor-fhktor ini terlepas dari pengaruh permintaan dan penawaran

tenaga kerja Secara ekonomi dalam memahami keberadaan serikat pekerja, upah

pada tingkat tertentu ditentukan melalui suatu penawaran kolektif antara pihak

serikat pekerja dengan pihak perusahaan. Artinya adanya serikat pekerja dan

penawaran kolektif mencerminkan ketidak sempurnaan persaingan.

2. Upah dalam pandangan internasional labour organization (ILO)

International labour organization atauyang disingkat ILO adalah sebuah

badan khusus dibawah stnrktural united nation organization (perserikatan bangsa-

bangsa) yang secara khusus membidang perburuhan . ILO mendefenisikan upah

sebagai berikut :

The common nstions of wages is that of payment to a workers by his

employer rnade regulary fusually at daily, weaHy, fortnightly or monthly

interval), including payment in cash and in kind, omounts eorned by piece-

worlrers, supplernentary eaming under incentive palns, cost of living

allowances and reguler bonus.

Umumny4 sistem penggajian di suatu negara dirancang secara regular

oleh perusahaan untuk karyawannya (biasanya dihitung dengan interval perhari,

perminggu atau perbulan), upah tersebut diberikan secara tunai dan sudah

termasuk tambahan di luar gaji pokok, biaya hidup dan bonus regular. Sistem ini
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juga berlaku untuk pekerja paruh waktu. Definisi ILO mengenai upatr seperti

diatas lebih mengarah kepada konsep upah sebagai pendapatan. Konsep upah

sebagai pendapatan lebih melihat buruh sebagai maklrluk sosial.

3. Konsep pengupahan buruh di indonesia.

Pada pasal 27 ayat (2) IJUD 1945 menyebutkan bahwa "tiap-tiap warga

negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan".

Pasal tersebut mencerminkan bahwa ada jaminan atas penghidupan yang layak

bagi kemanusiaan, sehingga sangat wajar segala bentuk pengupahan juga hanrs

diupayakan memperoleh jaminan tersebut. Konsepsi demikian juga me4iadi dasar

perubahan dalam penentuan upah minimum dari kebutghan fisik minimum (|(}.M)

menjadi kebutuhan hidup minimum (KHN{).

Mencemrati beberapa teori yang telah diuraikan sebelumny4 kebijakan

pengupalran di indonesia lebih pada merupakan perpaduan konsep-konsep

pengupahan tersebut. Ini disebabkan kompleksitas permasalalran pengupalran,

seperti pertama, adanya tingkat upatr yang masih dibawah standar kebituhan fisik

minimum, kedua adanya perbedaan upah yang terlalu mencolok baik antar

daeralr, antar sektor maupun subseklor dan ketiga" adanya kesenjangan yang

terlalu mendolok antara besarnya upah tertinggi dengan upah terendah yang

diterima pekerja. Perbedaan ini terjadi baik secara daerah maupun subsektor,

sehingga akibahya muncul kesenjangan upah rasio upah.

Membicarakan kondisi pengupahan buruh pada indusfi manufaktur, tidak

terlepas dari pemahaman praktek pembangunan secara luas. Terutama yang

menyangkut proses kebijakan negara dalam hal pengalokasian sumber daya
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(termasuk tenaga kerja) dan industrialisasi. Pemalraman terhadap paradigma

pembangunan yang terjadi diindonesia sangatlah plural namun terdapat titik-titik

tertentu secara signifikan dapat berkaitan.

Paradigma perekonomian indonesia dengan adanya tekanan intemasional

secara sistematis masih mewamai kebijakan pemerintah hingga saat ini. Hal ini

disebabkan oleh konsesi hutang luar negeri indonesia dalam membiayai

pembangunan yang akibatnya melahirkan restrukturisasi kebijakan yang sejalan

dengan kepentingan negaa pemberi utang, akibatnya dari paradigma

perekonomian yang berjalan seperti ini telah lahir masyarakat dengan ciri

kehidupan ekonomi masyarakat yang marginat dali seg pendapatan dan

tumbuhnya jumlah tenaga kerja setelah pengaggur yang amat besar jumlahnya.

Kondisi demikian sehnamya menunjukkan lemahnya posisi pekerja dalam

pemenuhan kebutuhan hidup dan hak-hak yang lain.

Pengupahan dalam sistem ekonomi kapitalis yang liberal, diberikan atas

dasar kekuatan pasar. Maka seseoraog akan menerima upah tergantung dari

kekuatan penawaran dan permintaan pekerja dalam pasaran kerja. Sedangkan

dalam sistem ekonomi yang berbau sosialis atauprm komunis, upah ditentukan

oleh negara. Hal tersebut untuk menyeragamkan upah pekerja yang ada.

Sementara itu, didalam sistem ekonomi indonesia upatr ditentukan secara lebih

manusiawi. Dengan demikian selalu diusahakan pemberian upah yang sepadan

dengan prestasi pekerja dihasilkan dan besar upah tersebut harus dapatmeqiamin

penghidupan pekerja secara layak dilihat dari sisi kemanusian.
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Pengupatran pada sistem ekonomi indonesia sebenamya sudah cukup

mewadahi pemenuhan kebutuhan hidup buruh. Yang menarik justru pada tatanan

realistis dimana persoalan pengupahan sangat mendominasi perselisihan

perburuhan antaxa pengUsaha dengan buruh. Persoalan pengupahan menjadi

semakin orgen diperjuangkan kertika tefjadi tingkat inflaasi tinggi atau

peningkatan harga-harga atau kenaikan harga barang dan jasa yang lebih besar

dari kenaikan upah. Untuk menjaga kemungkinan pengusalra membayar dibawah

standar hidup yang disandarkan pada kondisi perekonomian secara umum, maka

pemerintah berperan serta dalarn penentuan upah minimum regional (UMR) yang

diatur dalam pasal 3 pemrenaker No. PER.03A{EN/1997 didasarkan atas

pertimbangan sebagai berikut a. Kehidupan hidup minimum/HKM, b. Indeks

harga konsumen HKM, c. Perluasan kesempatan ketjq d. Upah pada umumnya

berlaku secara regional, e. Kemampuan perkembangan dan kelangsungan

perusahaan, f. Tingkat perkembangan perekonomian. Usaha penentuan upah

minimum tersebut bertujuan untuk melindungi pekerja atau buruh dari perlakukan

dari pengusaha yang kurang memperhatikan kesej ahtraannya.

Disisi lain upatr minimuim yang diupayakan menjadi jaring pengaman

melindungi buruh dari ketidak sewenang-wenangan pemberian upah oleh

pengusah4 temyata terdapat pengaturan penangguhan upah buruh. Pengangguhan

upah buruh tersebut menjadi aturan yang menghapus harapan buruh untuk

mendapatkan upah yang layak atau sesuai dengan kebutuhan hidupnya. Alfiirnya

upah menjadi semacam lingkaran setan yang kepastian hukum perolehan upahnya

semakin tidak jelas.



27

Pemberian upah kepada tenaga kerja dalam suatu kegiatan produksi pada

dasamya merupakan imbalan/balas jasa dari para produsen kepada tenaga kerja

atas prestasinya yang telah disumbangkan dalam kegiatan produksi. Upah ten4ga

kerja yang diberikan tergantung pada:

a) Biaya keperluan hidup minimum pekerja dalam keluarganya

b) Peraturan undang-undang yang mengikat tentang upah minimum pekerja

(llvlR)

c) Produktivitas marginal tenaga kerja

d) Tekanan yang dapat diberikan oleh serikat buruh dan serikat pengusaha

e) Perbedaan jenis pekerjaan.

Sistem pengupalran merupakan kerangka bagaimana upatr diatur dan

diterapkan. Sistim pengupahan di Indonesia pada umumnya berdasarkan pada tiga

fungsi upah yaitu:

l. Menjamin kehidupan yang layak bagi pekerja dan keluarganya

2. Mencerminkan imbalan atas hasil kerja sekarang

3. Menyediakan insentif untuk mendorong meningkatkan produktifitas kerja

Sistem penggajian di Indonesia berbeda-beda bagi pekerjq karena pada

umrmrnya memperguukan gaji pokok yang didasarkan pada kepangkatan dan

masa kerja. Pangkat seseomng umunnya didasarkan pada tamatan pendidikan dan

pengalaman kerja

Sistem pengupahan di Indonesia beberapa masalah yaitu:

1. Masalah pertama bahwa pengusaha dan karyawan pada umumnya

mempunyai pengertian yang berbeda mengenai upah. Bagai pengusatra"
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upah dipandang sebagai beban, karena semakin besar upah yang dibayarkan

pada karyawan, semakin kecil proporsi keuntungan bagi pengusaha.

Dipihak lain, karyawan dan keluarga biasanya menganggap upah sebagai

apa yang diterimanya dalam bentuk uang.

2. Masalah kedua di bidang pengupatran berhubungan dengan keragaman

sistim pengupahan dan besarnya ketidakseragaman antara perusahaan-

. Sehingga kesulitan sering ditemukan dalarn perumusan

kebijaksanaan nasional, misalnya dalam hal menentukan pajak pendapatan,

upah minimum, upah lembur dan lain-lain.

3. Masalah ketiga yang dihadapi dalam bidang pengupahan dewasa ini adalah

rendahnya tingkat upah atau pendapatan masyarakat. Banyak karyawan

yang berpenghasilan rendah bahkan lebih rendah dari kebutuhan fisik

minimumnya yang menyebabkan rendahnya terhadap tingkat upah pada

dasamya dapat dikelompokftan ke dalam dua golongan yaitu pertama

rendalmya tingkat kemampuan manajemen pengusaha di mana tingkat

kemampuan manajemen yang rendah menimbulkan banyak keborosan dana,

sumber-sumber dan waktu yang terbuang percuma. Akibatnya karyawan

tidak dapat bekerja dengan efisien dan biaya produksi per unit menjadi

besar. Dengan demikian pengusaha tidak mampu membayar upah yang

tinggr. Penyebab kedua rendahnya produktivitas kerja karyawan sehingga

pengusaha memberikan imbalan dalam bentuk upah yang rendah juga. Akan

tetapi rendahnya prodtrktivitas kerja ini justru dalam banyak hal diakibatkan

oleh tingkat penghasilaru kualitas sumber daya manusia yang rendah,
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tingkat pendidikan, keterampilan dan keahlian yang kurang, serta nilai gizi

yangjuga rendah.

Sehubungan dengan masalah-masalah tersebut diatas sebagai

pemecatrannya pemerintah telah mengembangkan penerapan upah minimum itu

pating sedikit cukup menutupi kebutuhan hidup minimum karyawan dan

keluarganya. Dengan demikian kebijaksanaan itu adalah :

a) Meningkatkan produktivitas kerja karyawan.

b) Menjamin penghasilan karyawan sehingga tidak lebih rendah dari suatu

tingkat tertentu.

c) Mengembangkan dan meningkatkan perusahaan dengan cara-cara produksi

yang lebih efisien (Simanjuntak, dalam Rahmawati :2004).

Ahli ekonomi membuat perbedaan diantara dua pengertian upah :

1. Upah nominal (upah uang) adalah jumlah uang yang diterima para pekerja

dari para pengusaha sebagai pembayaran atas tenaga mental dan fisik para

pekerja yang digunakan dalarn proses produksi.

2. Upah Riil adalah tinglot upatr pekerja yang diukur dari sudut kemampuan

upah tersebut membeli barang-barang dan jasa-jasa yang diperlukan untuk

memenuhi kebutuhan para pekerja (Sukinro, 2006: 354)

3. Teori Upah Keynes

Pandangan Keynes berbeda dengan klasik dan mengenai harga dan upah

yang dianggap luwes atau fleksibel. Menurut Keynes beranggapan bahwa

penuruftm upah cenderung tidak luwes (rigid). Ketidakluwesan itu disebabkan

oleh faktor-faktor institusional, seperti perjanjian serikat buruh, undang-undang
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upah minimum, dan perjanjian implisit (antara majikan dan buruh). Dalam

periode menurunnya permintaan total t€rhadap barang dan jasa, perusahaan-

perusahaan bereaksi tehadap penurunan penjualan dengan mengurangi produksi

dan memberhentikan buruh, bukan dengan memotong upah. Menurut Keynes,

penurunan harga pun samakakunya. Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa

penunrnan permintaan efektif pada awalnya menyebabkan penurunan produksi

dan kesempatan kerja bukan penurunan harga. (Komaruddin, 2001 dalam Sianturi

2oo9)

Menurut Keynes, dipasar tenaga kerja menganggap tingg rendahnya

penawaran tenaga kerja sebagai fungsi dari tingkat upah uang (upah nominal) dan

bukan sebagai fungsi dari upah riil seperti yang dikatakan klasik. Keynes

berkeyakinan bahwa para pemilik input tenaga kerja selalu kena ilusi uang.Kunci

untuk pendekatan ini terletak pada kenyataan bahwa upah tidak cepat

menyesuaikan diri untuk menyeimbangkan pasar tenaga kerja.Sebaliknya, upah

cenderung memberikan rcspon amat lamban terhadap setiap goncangan

ekonomi.Jika tingkat upatr tidak bisa untuk menyeimbangkan pasar, dapat timbul

ketidaksesuaian antara paru pencari kerja dan kesempatan kerja yang

tersedia.Ketidaksesuaian ini dapat mengarah ke pola-pola pengangguran yang

dapat kita lihat dewasa ini.

Fungsi upah secara umurn, terdiri dari :

l. Untuk mengalokasikan secara efisien kerja manusia, menggunakan sumber

dzya temga manusia secara efisieru untuk mendorong stabilitas dan

pertumbuhan ekonomi.
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2. Untuk mengalokasikan secara efisien sumber daya manusia Sistem

pengupahan ftompensasi) adalah menarik dan menggerakkan tenaga kerja

ke arah produktif;, mendorong tenaga kerja pekerjaan produktif ke

pekerjaan yang lebih produktif.

3. Untuk menggunakan sumber tetnga manusia secara efisien Pembayaran

upatr (kompensasi) yang relatif tinggi adalah mendorong manajemen

memanfaatkan tenaga kerja secara ekonomis dan efisien. Dengan cara

demikian pengusatra dapat memperoleh keuntungan dari pemakaian tenaga

kerja. Tenaga kerja mendapat upah (kompensasi) sesuai dengan keperluan

hidupnya.

4. Mendorong stabilitas dan pertumbuhan ekonomi Akibat alokasi pemakaian

tenaga kerja secara efisieru sistem perupahan ftompensasi) diharapkan

dapat merangsang mempertahankan stabilitas, dan pertumbuhan ekonomi.

Zamrowi (dalam Sumarsono:z007) mengatakan bahwa permintaan tenaga

kerja dipengaruhi oleh perubahan tingkat upah. Perubahan tingkat upah akan

mempengaruhi tinggi rendahnya biaya produksi perusahaan. Apabila digunakan

asumsi bahwa tingkat upah naik maka akan terjadi hal-hal sebagai berikut:

a. Naiknya tingkat upah akan menaikan biaya produksi perusahaan, selanjutnya

akan meningkatkan pula harga per unit yang diproduksi. Biasanya para

konsumen akan memberikan respon yang cepat apabila terjadi kenailran harga

barang yaitu dengan menguftrrlgi Upah Minimum Regional atau bahkan tidak

membeli sama sekali. Akibatnya banyak hasil produksi yang tidak terjual dan

terpaksa produsen mengurangi jumlatr produksinya. Turunnya target profuksi
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akan mengakibatkan berkurangnya tenaga kerja yang dibututrkan karena

turunnya pengaruh skala produksi yang disebut dengan efek skala produksi

ataaScaleefect Prcdrct.

b. Apabila upah naik (asumsi harga dari barang-barang modal lainnya tidak

berubah), maka pengusaha akan lebih suka dengan menggunakan teknologi

padat modal untuk proses produksinya dan menggantikan kebutuhan akan

tenaga kerja dengan kebutuhan akan barang-barang modal sepeti mesin dan

lain-lain. Penurunan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan karena adanya

penggantian atau penambahan penggunaan mesin-mesin ini disebut efek

subsitusi ataa substitution ffict.Baik efek skala atau efek subtitusi akan

menghasilkan suatu bentuk kurva permintaan tenaga kerja yang munpunyai

slope rugative.

4. Kesempatan Kerja

Kesempatan kerja merupakan hubungan antara angkatan kerja dengan

kemampuan penyerapan tenaga kerja. Pertambatran angkatan kerja harus di

imbangi dengan investasi yang dapat menciptakan kesempatan kerja. Dengan

demikian, dapat menyerap pertambatran angkatan kerja.

Dalam ilmu ekonomi, kesempatan kerja berarti peluang atau keadaan yang

menur$uklcan tersedianya lapangan pekerjaan sehingga semua orang yang

bersedia dan sanggup bekerja dalam proses produksi dapat memperoleh pekerjaan

sesuai dengan keahlian" keterampilan dan bakatnya masing-masing.Salah satu

situs internet menguraikan defenisi kesernpatan kerja (demand for laboud sebagai

suatu keadaan yang menggambarkan&etersediaan pekerjaan (lapangan kerja
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untuk di isi oleh para pencari kerja). Dengan demikian kesempatan kerja dapat di

artikan sebagai permintaan atas tenaga kerja.

Banyak sedikitnya jumlatr angkatan kerja tergantung komposisi jumlah

penduduknya. Kenaikan jumlah penduduk terutama yang termasuk golongan usia

kerja alcan menghasilkan angkatan kerja yang banyak pula. Angkatan koja yang

banyak tersebut yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan

masyarakat. Pada kenyataannyq jumlah penduduk yang banyak tidak selalu

memberikan dampak yang positif terhadap kesejahteraan.Perluasan kesempatan

kerja dapat dilakukan dengan cara meningkatkan kegiatan ekonomi yang baru.

Menurut Soemitro Djojohadikusumq usaha perluasan kesernpatan kerja dapat

dilakukan dengan dua carq yaitu :

l. Pengembangan industri, terutama jenis indusfii yang bersifat padat karya

yang dapat menyerap relatif banyak tenaga kerja dalam proses produksi

2. Melalui berbagai proyek pekerjaan umurL seperti pembuatan jalao

saluran air, bendungan dan jembatan.

Berbicara mengenai kesempatan kerja maka membicarakan mengenai

ketenagakerjaan. Dimana kita juga perlu mengetahui beberapa istilah mengenai

ketenagakerjaan dimana istilah ketenagakerjaan masing-masing dijelaskan

sebagai berikut :

a. Tenaga kerja

Tenaga kerja adalah bagian dari penduduk (usia kerja), baik yang masih

mau dan mampu untuk melalokan pekerjaan atau penduduk yang berumur dalam

batas usia kerja. Batas usia kerja di Indonesia untuk saat ini adalatr minimum
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15 tahun, tanpa batas umur maksimum. Tenaga kerja atau Manpower terdiri dari

angkatan kerja dan bukan angkatan kerja.

b. Angkatan kerja

Angkatan kerja adalah sebagian jumlah penduduk dalam usia kda yang

mempunyai pekerjaan dan yang tidak mempunyai pekerjaaa tapi secara aktif dan

pasif mencari suatu pekerjaan. Dengan kata lain juga dapat dikatakan, bahwa

angkatan kerja ialatr bagran penduduk yang mampu dan bersedia melakukan

pekerjaan. Sebagaimana kita ketahui angkatan kerja disini terdiri dari penduduk

yang sudah bekerja dan penduduk yang tidak bekerja.Penduduk yang sudah

bekerja merupakan penduduk yang sudah aktif dalam kegiatannya yang

menghasilkan barang atau jasaDan penduduk yang tidak bekeda merupakan

penduduk yang siap bekerja dan sedang berusaha me'ncari pekerjaan atau sering

disebut dengan pengangguran.(Simaqiuntah I 985:3)

c. Bukan Angkatan kerja

Telatr kita ketahui dalam tenaga kerja terdapat kelompok bukan angkatan

kerja, dimana kelompok bukan angkatan kerja terdiri dari:

a) pelajar danmahasiswa

b) iburumahtanggadan

c) penerima pendapatan lain.

Yang tergolong dalam penerima pendapatan lain ini ada dua macam,

yaitu :

a) penerima pendapatan, yakni mereka yang tidak melakukan suatu kegiatan

ekonomi tetapi memperoleh pendapatan seperti tunjangan pensiun, bunga atas
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simpanan sewa atas milik

b) mereka yang hidup tergantung dari orang misalnya karena lanjut usiq cacat,

dalam penjara atau sakit

Pada dasarnya mereka yang termasuk kelompok bukan angkatan kerja ini

kecuali kelompolq

c) sewaktu-waktu dapat terjun untuk ikut bekerja.

Oleh sebab itu kelompok ini dapat juga disebut angkatan kerja potensial

{potential labor force). (Simanjuntak, I 985 :6)

1.1. Kesempatan Kerja Pandangan Klasik

Ahli-ahli ekonomi klasik berkeyakinan bahwa kesempatan kerja penuh

akan selalu tercapai dalam perekonomian. Pengangguran merupakan salah

masalah yang bersifat sementara. Sekiranya ada kekurangan kesempatan

kerja, sistem pasaran akan dengan sendirinya melakukan penyesuaian-

penyesuaian sehingga akhirnya kesempatan kerja penuh tercapai kembali.

Pandangan teori klasik tersebut didasari oleh dua alasan penting yang melandasi

keyakinan tersebut yaitu pertama,dalam perekonomian tidak terdapat kekurangan

permintaan agregat dan kedua,fleksibilitas upah akan mengembalikan

keseimbangan di pasaran tenaga kerja. (Sukirno, 1994:285).

Pandangan klasik mengafakan bahwa perekonomian tidak akan kehrangan

permintaan agregat, berarti segala barang yang diproduksikan akan dapat

dijual, tingkat produksi nasional dan kegiatan ekonomi ditentukan oleh faktor-

faktor produksi yang digunakan. Atas dasar tersebut jumlah produksi (output)

sebagai dasar untuk menentukan kesempatan kerja. Dan hubungan antara tenaga
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kerja dengan output yaitu melaltri fungsi produlcsi. Fungsi produksi

yaitu suatu fungsi yang menggambarkan hubungan antarajumlah produksi yang

akan dihasilkan dengan jumlah faktor produksi (tenaga kerja) yang

digunakan dalam suatu proses produksi. secara sederhana frrngsi produksi

dapat dituliskan sebagai berikut :

a-+aqN ......... .........(1.1)

dengan asumsi, dalam jangka pendek tenaga kerja (N) merupakan satu-satunya

input yang dapat diubah-ubah penggunaannya, sedangkan faktor produlsi lainnya

seperti modal (K) diteutukan pada tingkat penggunaan tertentu. (Djuhari,

1998:15)

Gambar l.l : KurvaFungsi
Produksi Sumber: Djuhari, I998:16

Kurva fungsi produksi dimana menggambarkan hubungan antara jumlah

tenaga kerja (N) dengan produksi yang dihasilkan (Q), dimana terdapat tiga

tahapan proses pro&*si yaitu:

o
U

T
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u
t
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a) Tahap pertamq yaitu tahap produksi dimana produk total

mengalami pertambahan yang semakin lama semakin besar. Artinya

jika produsen menambah tenaga kerja maka produk total yang dihasilkan

akan bertambah dengan penambahan yang semakin besar.

b) Tahap kedua, yaitu tahap produksi dimana produk total mengalami

pertambahan yang semakin lama semakin kecil. Artinya jika produsen

menambah tenaga kerja maka produk total akan bertarnbah dengan

pertambahannya semakin lama semakin kecil.

c) Tahap ketiga, yaitu produksi total sernakin lama semakin berkurang.

Artinya jika produsen menambah tenaga kerja maka produk total yang

dihasilkan akan berkurang. Hal ini dikarenakan adanya lmt deminishing

return (Hukum kenaikan hasil yang semakin Ue*uran$.

Analisis klasik adalah dilandaskan kepada sistem ekonomi yang bersifat

pasar bebas berarti setiap pasar, termasuk pasaran tenaga kerja, merupakan pasar

yang berarti pasar persaingan sempuma. Dalam pasar seperti ini tingkat harga

ditentukan oleh permintaan dan penawaran. Dalam konteks pasar tenaga kerja,

mekanisme pasar yang demikian berarti bahwa tingkat upah ditentukan oleh

keseimbangan di antara permintaan dan penawaran tenaga kerja. apabila keadaan

ini tercapai, dalam analisis klasrk, tingkat kesempatan kerja penuh telatt

tercapai.(Sukimq 2004:68). Kesempatan kerja dan tingkat upah ditentukan

secara simultan (dengan berbagai harga dan faktor lainnya yang digunakan

dalam perekonomian oleh kekuatan permintaan (denand) dan penawaran

(sup@. (Sarungq 2004: I 83)
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1.2. Kesempatan Kerja Pandangan Keynes

Analisis Keynes mengenai kesempatan kerja berbeda dengan pendapat

klasik. Menurut Keynes, jika Perrrintaan efektif kurang, maka terdapat

kekurangan kesempatan kerja dan meningkatrya permintaan efektif akan

menanrbah kesempatan kerja. Dalam analisisnya Keynes lebih banyak

memperhatikan aspek permintaan, yaitu menganalisis mengenai peranan dari

permintaan berbagai golongan masyarakat di dalam menentukan tingkat kegiatan

ekonomi yang akan dicapai oleh sesuatu perekonomian. Pada hakikatnya dalam

analisis Keynes, tingkat kegiatan ekonomi negara ditentukan olen besarn;a

kemampuan untuk membayar barang-barang dan jasa yang diminta terse.but, yang

wujud dalam perekonomian. Berlambah besar perminlaan efektif yang wujud

i-i;i*iii a1*i'ts.ai-iaiaiii=ii iipi'i=ri-iti=ii -iFi:.a- a:aiiii iaiiai-ri -iriiaii--{r ir--iai ----i iiia'rii:ii

oleh sek-tor perusahaan. K^eadaan ini dengan sendirinya akan menyebabkaa

pertambahan dalam tingkat kegiatan ekonomi dan penggunaan tenaga kerja

: : _ i.-: : - --.'.._-: .-.._.:.
itF{FTi'i'i-r-i.iii i.Fi-i:aa ri,.tli i-:iiiiit-iti.'iiiti-i-rltila-ai .l-\aili'-iiii ialt,i -ia-i

Men';rut K-elmes apabila kegiakn ekononoi be-"ra-'nbah tinggi dan lebih

banyak tbktor-f-aktor produksi yang digunakan, kesempatan kerja akan bertanrbah

| | i , ._- i-.--__ __ i i ' i ' i : 1 .: : 'i .' :iiiii-r i':iu-'i.-r.:.-..rr- i-i-.iriiia-si i.:iiiai-!ii-i .rrgi1 Dcii\Ujliii-iil. Lt5lliia* gS11-fl".,.lgn ifn;iK3i

perylgrnaan tenaga keria dala:n perekonomian, yaitu apakah tingkat kesempaten

kerja penuh, tergantung kepada sampai dimana besarnya permintaan efektif.

::-!i-i--------------:-;-i:i:i: [ii.f.fii ,-t-t.=i-iaa i/-,*.,-.ia iir-..-iaii,-i ti-ri.-i'.- iii-rari-6i iz_r-.rti.:i.:ir,-.?,-ril,_iiaii
ii^duii rlvvrt .t uaur &vErslur

yang tercapai dengan kegiatan ekonomi pada tingkat kesempatan kerja penuh.

Sebagai akibatnya penganggumn akan mer{adi lebih kecil.(Sukirno, 2001:81)
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Komponen utama perbelanjaan agegat atau permintaan aE:egat terdiri dari

empat komponen dasar yaitu :

a) total permintaan barang dan jasa oleh konsumen swasta (C)

b) total permintaan barang investasi oleh perusatraan-perusahaan swasta (t)

c) permintaan barang dan jasa untuk konsumsi maupun untuk

investasi pemerintah (G)

d) surplus neraca perdagangan atau selisih ekspor atas impor (E - IO.

Jika pendapatan nasional atau produk nasional Bruto (GNP/ Gross

National Product) dinotasikan dengan Y, maka secara sederhana dapat ditulis :

Y:C+I+G+(E-M).......... ........(1.2)

Dengan demikian pendapatan nasional atau pengeluaran (Y) ditentukan oleh

permintaan agregat (C+I+G(E - lO).Dalam hal ini, diasumsikan bahwa terdapat

hubugan antara output nasional dan kesempatan kerja nasional (N), yang

ditunjukkan dalam bentuk fungsi produksi nasional dengan Y = f(N,K,t), yang

mana f N>0 dan f N<0. Untuk tingkat teknologi tertentu (t) dan faktor tanah dan

modal yang tertentu (K), total output nasional (GNP real) mempun.vai hubungan

positif dengan kesempatan kerja. semakin tinggi output nasional (Y) semakin

tinggi kesempatan kerja (N). Tetapi ketika total kesempatan kerja dalarn suatu

masya.ra-kat cii-bata-si oieh 
-besamya 

a-nsi€tan ke.f a. ya,ng a.ktif mai<a teda.par keacia-art

dimana output nasional maksimum yang hanya dapat dicapai pada kondisi

kesempatan kerja penuh (full employnenr).(Sarungu, 2004: I 84)
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Inti model Keynesian tersebut dan perbedmnnya dengan model klasik

adalah pada penekanan model Keynesian bahwa dalam perekonomian pasar tidak

ada jaminan pendapatan nasional yang terjadi (actual) akan sama tepat dengan

pendapatan nasional potensial (Yf) seperti yang diyakini dalam model klasik dan

karena itu tidak akan pemah ada penganggrr. Menurut model Keynesian, segala

sesuatu ditentukan oleh permintaan agregat. Dapat saja terjadi bahwa output

nasional (Yt) lebih kecil dari output potensial (Yf). Dengan demikian terdapat

sumber daya yang tidak semua dapat dimanfaatkan termasuk sumber daya

manusia/pekerja. Akibafirya terjadi kesenjangan antara kesempatan kerja nasional

aktual (Nt) dan kesempatan kerja nasional pada pengerjaan penuh (N0 dan ini

berafii terdapat penganggurzm.(Sarungq 2004: I 84-1 85)

Selanjutnya, karena pengeluaran konsumsi (C) dan pengetuaran investasi

(I) ditenhrkan oleh pendapatan nasional dan surplus trade bukan hanya

ditentukan oleh pendapatan nasional, tapi juga ditentukan oleh pendapatan luar

negeri. Maka cara meningkatkan permintaan agregat adalah dengan

meningkatkan pengeluaran pemerintah (G), misalnya anggaran pemerintah yang

defisit sangat diperlukan untuk memperkecil kesenjangan antara output nasional

aktual dan potensial dengan meningkatrya output nasional. Akibatnya kesempatan

ke{a akan meningkat. (Sarungu 2004:185)

Saran model Keynesian dalam upaya meningkatkan kesempatan kerja

adalah menaikkan total permintaan agregat melalui peningkatan pengeluaran

pemerintah secara langsung atau melalui kebijakan pemerintah -vang secara tidak

langsung meningkatkan investasi swasta, arfiara lain dengan tingkat bunga
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pinjaman yang rendall subsidi investasi, peruruoan tarif pajak dan sebagainya.

Sepanjang dalam perekonomian terdapat pengangguran dan kelebihan kapasitas

ekonomi maka penawaran barang dan jasa akan merespons meningkatnya

permintaan secara otomatis. Keseimbangan baru tercapai dimana pendapatan

nasional lebih tinggi dan kesempatan kerja pun meningkat. (Todaro,1997:24)

Dari penjelasan tersebut maka teori Keynes mendasar pada pasar tenaga

kerja yang sama dengan pasar barang, apabila output naik maka jumlah orang

yang mendapat pekerjaan atau tingkat employment CN) juga naik. Sebaliknya,

employnent turun apabila output turun.@oediono, 1980:83)

1.3 Kesempatan Kerja Neo Klasik (Insentif Harga)

Intisari pemikiran yang terkandung dalarn model intensif harga neoklasik

yaitu:

a) Para produsen diasumsikan menghadapi dua harga relatif faktor produksi yaitu

fhktor produksi modal dan tenaga kerja. Mereka harus menggunakan

kombinasi modal dan tenaga kerja yang tersedia sedemikian rupa

sehingga dapat meminimumkan biaya produksi dalam rangka mencapai

laba yang maksimal.

b) Selanjutnya diasumsikan pula bahwa para produsen mampu memproduksi

output dengan berbagai proses teknologi produksi mulai dari teknologi

padat karya hingga padat modal. Jadi apabila harga relatif tenaga kerja

ternyata lebih mahal daripada harga modal, maka para produsen tersebut

akan mempergunakan metode produksi paAat modal. Singkahya mereka
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senantiasa akan memilih teknologi produksi yang hemat memakai faktor

produksi yang harganya relatif rendah.

Produsen akan berusaha melakukan kombinasi penggunaan antara faktor

modal dan faktor tenaga kerja yang paling meminimalkan biaya produksi

untuk mencapai output tertentu (least cost combination offoctors). Atau dengan

perkataan lain, produsen akan berusaha secara efesien dengan teknik produksi

yang tepat. Hal ini akan sangat ditentukan oleh perbandingan harga faktor yang

dihadapi oleh produser (relative factor prices). Dalam hal ini harga dipandang

merupakan sinyal kelangkaan faktor profirksi. (Todaro, I 999:303-304).

A. Kerangka Pikir

Pertumbuhan dan Pembangunan Ekonomi

Kota Makassar

,
rimum
nal

I
KesempaUpah Mir

Regro

tan Kerja

Pengangguran

Analisis Statistik Regresi

Linear Bereanda

Rekomendasi

Gambar : Skema Kerangka Pikir Pengaruh Upah Minimum Regional dan

Kesempatan Kerja Terhadap Pengangguran di Kota Makassar
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B. Hipteds

Bcndasar*an @a nrmusan masalah yaog telah dijehskan sebehunya
1

m*a hipotesis Benelitiau iei addah

1. Diduga terdapt pengaruh antara Upah Minimtrm Regional dengan

Pqaaggure"

2. Di&gnt€rdapst rcnfi auffiaKwryBtm KcriE demgm pengmsgurao"
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Variabel peneHtian dan desain penelitian

l. Variabel Penelitian

Munarfah dan Hasan (2009:40) variabel penelitian adalah suatu atibut

atau sifaVnilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti urmhrk dipelajari dan ditarik kesimptrlannya Dalam

penelitian ini terdapat dua variabel yaitu:

Gambar: Polr Hubungan Variabel Penelitian

a. Variabel bebas (Independent Variabel)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang

menjadi sebab berubah atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas pada

penelitian ini yaitu :

o Upah Minimum Regional( X1)

o Kesempatan Kerja ( X,

h
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b. Variabel terikat (Dependent Voriabel)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat pada

penelitian ioi adalah Pengangguran ( Y ).

2. I

Gambar: Skema Desain Penelitian

Populasi dan sarnpel

Populasi adatah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti unhrk dipelajari dan kennrdian ditarik kesimpulannya . Populasi

dalam penelitian ini adalah keseluruhan data Upah Minimum Regional,

Kesempatan Kerja dan Pengangguran di Kota Makassar.

Teknik pengumpulan data

r Observasi

o Dokumentasi

o Wawancara
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Sampel yaitu sebagian dari jumhh dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut. Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah time

series atau data berkala. Teknik ini digunakan atas dasar pertimbangan

penulis bahwa dalam pengambilan sampel, penulis memilih langsung objek

atau data yang me4iadi tema dalam penulisan ini, maka dalam hal ini sampel

yang di ambil adalah data Upah Minimum Regional, Kesempatan Kerja dan

Pengagguran di Kota Makassar Pada Tahun 2006-20rc.

Defenisi operasional

1. Pengangguran (Y) adatah Jumlah angkatan kerja yang sedang aktif

mencari pekerjaan yang dinyatakan dalam satuan persen (%).

2. Upah Minimum Regional (Xr) adalah Upah yang ditetapkan oleh

pemerintatr yang dinyatakan dalam satuan persen (%).

3. Kesempatan Kerja CX2) adalah Hubungan arfiaru angkatan kerja dengan

kemanrpuan penyerapan tenaga kerja. Kesempatan kerja dapat diartikan

sebagai permintaan atas tenaga kerja periode 2006-2010 yang dinyatakan

dalam satuan persen (%).

Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

l. Observasi

Yaitu mengadakan pengamatan langsung terhadap objek penelitian pada

kantor BPS guna mendapatkan informasi dan gambaran tentang keadaan dan

keterangan yang dapat menjadi penunjang dalam penelitian.

D.
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2. Dokumentasi

Yaitu pengumpulan beberapa faka yang menguatkan dalam proses

pernbuktian bahwa penelitian memiliki tingkat validitas dan keakuratan dalam

proses pengambilan data. Data berupa dokumen di peroleh pada kantor BPS yang

berkaitan dengan Upah Minimum Regional, Kesempatan kerja dan Pengangguran

di Kota Makassar.

3. Wawancara

Yaitu cam yang digunakan untuk mendapatkan infonnasi dari

responden dengan tanya jawab. Wawancara ini dilaktilGn terhadap

Pegawai kantor BPS yang berkaitan dengan Upah Minimum Regional,

Kesempatan Kerja dan Pengangguran di Kota Makassar.

E. Teknik analisis data

Dalarn penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif dan

kuantitatif yaitu mendeskripsikan suatu permasalalmn dan menganalisis data dan

hal lain yang berhubungan dengan angka-angka atau rumus-rumus perhitungan

yang digunakan untuk menganalisis data yang sedang diteliti. Untuk melihat

penganrh Upah Minimum Regional dan Kesempatan Kerja, maka peneliti

menggunakan metode analisis regresi linear berganda (multiple regresion)

terhadap Pengangguran di Kota Makassar.

Bentuk persamaan regresi linear berganda (Sugryono 2008) adalah sebagai

berikut:
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Y:q +FrXr +qzXz+p.... ...(4.1)

Keterangan:

Y =Pengangguran

a = Intercept,/Konstanta

Xr : Upah Minimum Regional

X2 = Kesempatan Kerja

luftz = koefisien Regresi

tl = Error Term

l. uji F

Hal ini dilalokan dengan cara pengujian terhadap variabel-variabel

independent secara bersama-sanra yang dilakukan untuk melihat penganrh

variabel independent s@ara individu terhadap variabel dependent dengan

menggunakan taraf signifikansi 0.05, apabila probabilitas lebih kecil daripada

taraf signifikansi 0.05, maka hipotesis diterima, yang berarti semua variabel-

variabel independent secara simutan berpengaruh signifikan terhadap variabel

terikat. Tapi apabia probabilitas lebih besar daripada taraf signifikansi 0.05 maka

hipotesis ditolak yang berarti semua variabel-variabel independent secara simultan

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

Disini peneliti melakukan uji F, dimana pertritungannya adalah sebagai

berikut:
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T2

F-hitun5 ffi
@-a

.(4.2)

Dimana:

? = adalahkoefisien determinasi

n: jumlah sampel (observasi)

K = banyaknya parameter/koefisien regresi constanta

Hipotesis : Ho :Ho :p1 : p2:0

: Ha :Ha : fu:92*0

Kriteri Pengambilan Keputusan (KPK)

Ho diterima jika F-hitung < F-tabel

Ha diterima jika F-hitung > F-tabel

2. Uji t (pengujian koefisien regresi parsial)

Hal ini dilakukan dengan cara pengujian variabel-variabel independent

secara parsial (individu), digunakan untuk mengetahui signifikansi dan pengaruh

variabel independent secara individu terhadap variasi terhadap variabel

independent lainnya dengan cara membandingkan antara besarnya probabilitas

dengan tingkat signifikan tertentu. Apabila probabilitas lebih kecil daripada taraf

signifikansi 0.05, maka hipotesis diterima yang berarti semua variabel-variabel

independent secarul parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Tapi

apabila probabilitas lebih besar daripada taraf signifikansi 0.05, maka hipotesis

ditolak yang berarti semua variabel-variabel independent secara parsial tidak

berpengartrh signifikan terhadap variabel terikat.
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Di sini peneliti menggunakan uji t dimana perhitunganya adalah sebagai

berikut:

t-hirrmo =L ..............(4.3)!-u!u6 
sE (fr)......

Dimana:

p1 = nilai koefisien regresi

SE : nilai standar error dari p1

Pengujian hipotesis yang dilakukan adalah:

a. tL : 9r : 0 (tidak ada penganrh X1 terhadap Y, dengan menjaga variabel

bebas lainnya konstan) melawan,

Hr : Pr + 0 (ada penganrh X1 tertradap Y, dengan menjaga variabel bebas

lainnya konstan)

b. fL : Fz = 0 (tidak ada pengaruh X2 terhadap Y, dengan menjaga variabel

bebas lainnya konstan) melawan,

Hr : Fz * 0 (ada pengaruh Xz terhadap Y, dengan menjaga variabel bebas

lainnyakonstan)

3. R-Square (y')

Nilai ? menur{nltcan besamya variabel-variabet independent dalam

mempengaruhi variabel dependent. Nilai I berkisar antara 0 dan I (0 < ? . D,

semakin besar nilai ?,maka semakin besar variasi variabel dependent yang dapat

dijelaskan oleh variasi variabel-variabel independent. Sebaliknya, makin kecil
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Biki l, mab ssmskin k*il \rsiasi variabel d€ponfut yarg dapst dijeladran oleh

variasi yY indceend€ot.

Sifafi &ri kocfisi€n dptqminasi affiah :

a f menryakan besaran yang mn regatif

b. Batasnya daleh (0 < I < l) (kotu C$arati)

A@ila f Uomamal 0 berati tidak ds @xc @ara vui$eLvariabel

iaa@at Y$iabol d€ped€ot.

t
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BAB TV

HASIL DAI\I PEMBAHASAI\I

A. Gambaran Umum \ililayah

Kota Makassar mempunyai posisi stategis karena berada di persimpangan

jalur lalu lintas dari arah selatan dan utara dalam propinsi di Sulawesi, daxi

wilayah kawasan Barat ke wilayah kawasan Timur Indonesia dan dari wilayah

utara ke wilayah selatan Indonesia. Dengan kata lain, wilayah kota Makassar

berada koordinat 119 derajat bujur timur dan 5,8 derajat lintang selatan dengan

ketinggian yang bervariasi antara 1-25 meter dari pernukaan laut. Kota Makassar

merupakan daerah pantai yang datar dengan kemiringan 0 - 5 derajat ke arah

barat, diapit dua muara sungai yakni sungai Tallo yang bermuara di bagian utara

kota dan sungai je'neberang yang bermuara di selatan kota. Luas wilayah kota

Makassar seluruhnya berjumlah kurang lebih 175,77 Km2 daxatan dan termasuk

I I pulau di selat Makassar ditambah luas wilayah perairan kurang lebih 100 Km2.

Kota Makassar sendiri berdekatan dengan sejumlah kabupaten yakni sebelah utara

dengan Kabupaten Pangkep, sebelah timur dengan Kabupaten Maros, sebelah

selatan dengan Kabupaten Gowa dan sebelah barat dengan Selat Makassar. Ada

beberapa alasan mengapa dalam Upah Minimum Regional (UMR), kesempatan

kerja dan Pengangguran dalam penelitian menunjukkan penganrh yang tidak

signifikan dan bertentangan dengan teori yang diajukan. Sebagaimana kita

ketahui bahwa teori yang diajukan yaitu teori klasik mengenai UMR,

kesempatan kerja dan pengangguran merupakan hasil dari pengamatan negara-

negara barat dimana negaxa-negara tersebut lebih maju dan tentunya berbeda baik
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itu dari struktur perekonomiannya, tingkat kemajuannya ekonominya, waktu pada

saat analisa dilakukan, dan kultur, sosial dan politik. Jadi teori-teori tersebut tidak

bisa secara penuh diterapkan di Indonesia.Dari gambaran selintas lokasi dan

kondisi geografis Makassar, memberi penjelasan bahwa secara geografis, kota

Makassar memang sangat strategis dilihat dari sisi kepentingan ekonomi maupun

politik. Dari sisi ekonomi, Makassar menjadi simpul jasa distribusi yang tentunya

akan lebih efisien dibandingkan daerah lain. Memang selama ini kebijakan makro

pemerintah yang seolah-olah

menjadikan Srnabaya sebagai Home Base pengelolaan produk-produk

draft kawasan timur Indonesia, membuat Makassar kurang dikembangkan secara

optimal. Padaltal dengan mengembangkan Maksassar, otomatis akan sangat

berpengaruh terhadap penignkatan kesejahteraan masyarakat di kawasan Timur

Indonesia dan percepatan pembangunan.

Dengan demikian, dilihat dari sisi letak dan kondisi geografis - Makassar

memiliki keunggulan komparatif disbanding wilayatr lain di kawasan Timur

Indonesia. Saat ini Kota Makassar dijadika inti pengembangan wilayah terpadu

Mamminasata.

B. Pekembangan Upah Minimum Regional di Kota Makassar

Peningkatan Upah Minimum Regional di Kota Makassar ini secara umum

meningkat seiring dengan semakin tingginya harga berbagai macam kebutuhan

hidup masyarakat yang membuat masyarakat juga merasakan dampalarya. Berikut

ini tabel perkembangan Upah Minimum Regional di kota Makassar tahun 2006-

2010 :
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Tabel 2 : Perkembangan Upah Minimum Regional di Kota Makassar Tahun

200 6 -20 I 0 (dalam persen)

No Tahun Tingkat UMR Perkembangan UMR

I

2

3

4

5

2006

2007

2008

2009

2010

13.60

16.32

18.10

2s.33

26.65

2.72

1.78

7.23

1.32

Sumber : BPS, diolah 2013

Berdasarkan tabel 2, terlihat bahwa persentase Upah minimum Regional

kota Makassar terus mengalami peningkatan dari tahun ketahun. Seperti tertulis

pada tabel 2, ditatrun 2006, persentase Upah minimum regional sebesar 13,60

persen, meningkat sebesar 2,72 percet mer{adi 16,32 persen ditahun 2007,

kemudian meningkat lagi sebesar 1,78 persen menjadi 18,10 persen ditahun 2008,

dan ditahun 2009 persentase Upah Minimum Regional adalah sebesar 25,33

persen yang artinya terjadi peningkatan yang cukup signifikan yaitu sebesar 7,23

persen. Lalu ditatrun 2010 persentase Upah Minimum Regional sebesar 26,65

persen atau juga tetap mengalami peningkatan yaitu sebesar 1,32 persen.

C. Perkembangan Kesempatan Kerja di Kota Makassar

Perkembangan Kesempatan kerja di Kota Makassar saat ini cukup

meningkat ftrmun tak diiringi dengan adanya penyerapan tenaga ke.jq hal ini

karena bidang usaha atau lapangan kerja yang menyediakan kesempatan kerja

hanya pada usaha industri dan jasa yang menggunakan mesin dan berbagai
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teknologi sehingga membututrkan tenaga kerja dengan tingkat pendidikan dan

keterampilan agar mampu untuk masuk dalam dunia kerja Pertumbuhan

penduduk dan perkembangan teknologi saat ini juga membuat kesempatan kerja

yang ada belum dapat dijangkau oleh para pencari kerja. Dalam tabel berikut ini

dapat terlihat perkembangan kesempatan kerja di Kota Makassar Tahun 2006-

2010:

Tabel 3 : Perkembangan Kesempatan Kerja di Kota Makassar Tahun 2006-2010

(ddarn Persen)

No Tahun Kesempatan Kerja
Perkembangan

Kesempatan Kerja

I

2

3

4

5

2006

2007

2008

2009

2010

85.96

81.91

81.97

87.13

87.82

-3.99

0

5.16

0.69

Sumber : BPS, diolah 2013

Berdasarkan datapadatabel 3, terlihat ba]rwa persentase kesempatan kerja

di Kota Makassar mengalami fluktuasi, ditahun 2006, persentase kesempatan

kerja adalatr sebesar 85,96 persen menurun sebesar 3,99 persen ditahun 2007

menjadi 81,97 persen, kemudian ditatrun 2008, persentase kesempatan kerja di

Kota Makassar tidak mengalami perubahan sedikitpun atau statis di angka 81,97

persen. Kemudian ditatrun z}0g,persentase kesempatan kerja kembali mengalami

peningkatan sebesar 5,16 persen menjadi 87,13 persen begitupun ditahun
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20l0persentase kesempatan kerja kembali mengalami peningkatan meskipun

hanya sebesar 0,69 persen menjadi 87,82 persen.

D. Perkembangan Pengangguran di Kota Makassar

Pesatrya pertumbuhan penduduk di Kota Makassar dipengaruhi oleh

kelahiran dan urbanisasi yang cukup besar. Implikasi pertumbuhan penduduk

yang cukup besar tentu saja menimbulkan masalah-masalah sosial ekonomi di

perkotaan dan memberikan pekerjaan yang besar bagi pemerintah daerah di Kota

Makassar untuk pengelolaannya, seperti masalatr lapangan pekerjaan bagi

masyarakat Kota Makassar. Meningkamya angka pengangguran disebabkan

karena ketidakseimbangan pertumbuhan angkatan kerja dan penciptaan

kesempatan kerja. Adanya keseqiangan antara angkatan kerja dan lapangan kerja

tersebut berdampak terhadap perpindatran tenaga kerja (migrasi) antara desa-kota.

Adapun perkembangan pengangguran di Kota Makassar tahun 2006-2010 dapat

dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 4 : Perkembangan Pengangguran di Kota Makassar Tahun 2006-2010

(dalarn Persen)

No Tahun Pengangguran
Perkembangan

Pengangguran

I

2

3

4

5

2006

2007

2008

2009

2010

4.91

30.53

14.64

24.79

25.13

25.62

-15.89

10.15

0.34

Sumber : BPS, diolah 2013
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Berdasarkan data pada tabel 4, terlihat bahwa persentase pengangguran di

Kota Makassar sama seperti data kesempatan kerja pada tabel 3, yaitu mengalami

fluktuasi, seperti yang terlihat pada tabel 4, ditahun 2006 persentase

pengangguran sebesar 4,91 persen meningkat sebesar 25,62 persen ditahun 2007,

persentase pengangguran di Kota Makassar ditahun tersebut mengalami

peningkatan pada angka 30,53 persen, kemudian ditahun 2008, persentase

pengangguran kota Makassar mengalami penunrnan sebesar 15,89 persen

menjadi 14,64 persen, lain halnya ditahun 2009 terjadi peningkatan yaitu

sebesar 10,15 persen menjadi 24,79 percen, selar{utrya di tahun 2010 juga

mengalami peningkatan meskipun hanya sebesar 0,34 persen menjadi 25,13

persen.

E. Pembahasan

1) Analisis regresi linear berganda

Dalam mengtrkur pengaruh variable-variabel yaitu Upah Minimum

Regional (Xr) dan Kesempatan Kerja (X2) terhadap Pengangguran (Y) di Kota

Makassar, maka digunakan metode analisis regresi linear berganda yang

menganalisa Uji-F (simultan) dan Uji-t (parsial) dengan nilai signifikansi kurang

dari a = 5 persen (nilai toleransi terhadap error).

a) Pengaruh simultan : Upah minimum regional dan kesempatan kerja terhadap

pengangguran

Pengujian pengaruh secara simultan dari variable upah minimum

regional (Xr) dan kesempatan kerja (Xz) terhadap pengangguran (Y) dalam hal ini

di Kota Makassar. Hasil pengolahan datanya terlihat pada tabel 5.
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Tabel 5.OutputujiF

ATiOVAb

Model

Surn of

Squares df Mean Square Sig.

Regression

Residual

Total

233.094

183.485

415.580

116.547

91.743

1.270 .440'

a. Predictors: (Constanf), Kesempatan Kerjq

UMR

b. Dependent Variable: Pengangguran

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2013

Berdasarkan output uji F Anova pada tabel 5, dapat diperoleh nilai F

sebesar 1.270 dengan nilai signifikansi F @) probabilitas 0.440 yang lebih besar

dari taraf signifikansi yang digunakan yaitu sebesar 0.05. Hasil ini menunjukkan

bahwa secaxa simultan, Upatr Minimum Regional CXr) dan Kesempatan kerja

(X2) berpengaruh tidak signifikan terhadap Pengangguran (Y) di Kota Makassar.

Selanjutrya nilai X Square = 0.560, (lampiran model surnmary) hal ini

dapat disimpulkan bahwa variasi Pengangguran dikota Makassar sebesar 56 yo,

dipengaruhi oleh Upatr Minimum Regional (Xr) dan Kesempatan Kerja (Xz),

sedangkan sisanya 44 o/o dipengaruhi oleh fhktor lain yang tidak diamati dan

diteliti dalam penelitian ini seperti tingkat pendidikan dan ketrampilan, usia

tenaga kerjq dan faktor lainnya.
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b) Pengaruh parsial : Upah minimum regional dan kesempatan kerja terhadap

pengangguran.

Hasil analisis penganrh secara parsial dari masing-masing variabel

yang terdiri dari Upah minimum regional (Xr) dan kesempatan kerja (X2)

Terhadap pengangguran (Y) dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6.Outputuji-t

Coeflicients"

Unstandardized

Cofficients

Standardized

Cofficients

Model Std. Enor Beta sig.

(Constant)

UMR

Kesempatan

Kerja

188.s80

1.723

r73.870

1.083 .965

1.085

1.591

.39r

.253

-2.390 2.198 -.660 -1.087 .390

a. Dependent Variable: Pengangguran

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 2013

Berdasarkan tabel 6, maka diperoleh hasil persamaan regresi linear

berganda sebagai berikut :

Y: 188,580 + l,723Xr-2,390 X2* e

Dari analisa tabel 6, dapat dijelaskan bahwa :

1. Nilai a (titik potong sumbu Y ) sebesar 188.580 menunjukkan persamaan

regresi tersebut memotong sumbu Y pada 188.580 ketika nilai Xr dan Xz
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adalah nol. Nilai p1 sebesar 1,723 mengindikasikan batrwa untuk setrap

peningkatan sebesar setahun pada Upah Minimum Regional, akan

meningkatkan pengangguxan di kota Makassar sebesar 1,723 tanpa

memperhatikan kesempatan kerja di kota Makassar. Nilai Fz sebesar -
2,390 menyatakan bahwa setiap penambahan kesempatan kerja sebesar

239, pengangguran akan berkurang sebesar 2,390 tanpa memperhatikan

Upah Minimum Regional yang berlaku di kota Makassar.

Variabel Upah Minimum Regional (Xr) dapat diperoleh t = 1,591

dengan signifikansi t (probabilitas) 0,253 yang jauh lebih besar dari tamf

signifikansi yang digunakan yaitu 0,05, memberikan indikasi bahwa secara

parsial, Upah Minimtrm Regional (X1) mempunyai pengaruh yang tidak

signifikan terhadap Pengangguran di kota Makassar (Y).

Melihat hasil analisis pada tabel 6 menunjukkan bahwa Upah

Minimum Regional (IJMR) hubungan positif namun

pengaruhnya tidak terlalu besar terhadap pengangguran. Hal ini

memberikan indikasi adanya problem kesejahteraan yang lebih bersifat

problem sistemis dari pada hanya sebatas problem ekonomi, apalagi

problem buruh yang cukup dengan penyelesaian antara buruh dan

pengusaha semata. Bila dicermati lebih lar{ut masalatr tersebut berpangkal

dari persoalan pokok 'trpaya pemenuhan kebutuhan hidup'serta upaya

meningkatkan kesejahteraan hidup. Persoalan pemenuhan kebutuhan

pokok, baik kebutuhan akan barang, seperti pmgm, sandang dan papan;

maupun jasa seperti pendidikan, kesehatan, dan keamanan adalah akar
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penyebab utama sekaligus fhktor pendorong terjadinya pennasalahan

ketenagakerjaan ini. Terjadinya kelangkaan lapangan kerja menyebabkan

sebagian anggota masyarakat menganggur dan ini berdampak pada

ketidakmampuan mereka memenuhi kebutuhan hidupnya. Terjunnya

kalangan wanita dan anak-anak ke dunia ketenagakerjaan tidak terlepas

dari upaya mereka untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka dan

keluarganya sekaligus dalam rangka meningkatkan kesejalrteran hidup.

Seperti diketahui Perhatian pemerintah terhadap nasib pekerja sebenarnya

bukan hanya kebijakan upatr minimum saja. Banyak kebijaksanaan

pemerintah yang dltujukan untuk perbaikan nasib pekerj4antara lain

Jamsostek. Namun pada kenyataannya pelaksanaan peraturan-peraturan ini

banyak mengalami harrbatan, baik karena ketidaknampuan maupun

kekurangpedulian pengusaha, tercermin dari banyaknya kasus pemogokan

buruh yang menuntut haknya.

Tujuan kebijakan penetapan upah minimum adalah untuk

meningkatkan upah para pekerja yang masih berpendapatan di bawah

upah minimum. Narnun beberapa kajian telah menuqiukkan batrwa

kebijakan upah minimum tidak hanya berdarnpak pada upah pekerja

dengan tingkat upah di sekitar upah minimurn, tetapi juga berdampak pada

seluruh distibusi upah. Sehubungan dengan itu, bukti empiris

menunjukkan bahwa kebijakan upah minimum pada akhirnya berdampak

pada tingkat pengangguran.
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Dari sini dapat disimpulkan bahwa, sampai saat ini pemerintah masih

meyakini bahwa upah minimum merupakan cara yang efektif untuk

memperbaiki nasib pekerja yang berpenghasilan rendah, dilihat dari

Tingkat upah yang semakin meningkat tiap tahunnya, namun disisi lain

kenaikan biaya produksi berupa upah minimum yang ditetapkan

pemerintah terrryata mengakibatkan perusahaan mengurangi pekerjanya

untuk mengurangi biaya produksi.

3. Variabel Kesempatan Kerja (Xz) dapat diperoleh t : -1,087 dengan

signifikansi t (probabilitas) 0,390 yang jauh lebih besar dari pada taraf

signifikansi yang digunakan yaitu 0,05, memberikan indikasi bahwa secara

parsial Kesempatan Kerja CX, mempunyai pengaruh yang tidak

signifikan terhadap Pengangguran dikota Makassar (Y). Hasil analisis ini

membuktikan bahwa kesempatan kerja mempunyai hubungan negatif

narnun penganrhnya tidak terlalu besar terhadap pengangguran, hal ini juga

berarti meningkatnya kesempatan kerja menarnbah permintaan tenaga

kerja dan permintaan ini akan memenuhi penawaran tenaga kerja.

Pembukaan lapangan kerja seluas-luasnya akan menambah kesempatan

kerja bagi para pencari kerja.

Sesuai dengan permintaan dan penawaran tenaga kerja di sisi

mikro ekonomi menunjukkan bahwa penambatran kesempatan kerja

merupakan penanrbahan permintaan tenaga ke.jq secara tidak langsung

penawaran tenaga kerja yang ada dapat tertampung di dalam lapangan
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kerja sehingga pengangguran dapat berkurang, atau ditekan

pertumbuhannya.

Berdasarkan hasil (Uji-t) ini menunjukkan bahwa, secara parsial

dapat diketahui variabel Upah Minimum Regional (X1) mempunyai

hubungan positif dan berpengaruh tidak signifikan dan kesempatan kerja

(X2) mempunyai hubungan negatif dan berpengaruh tidak signifikan

terhadap tingkat penganggwan di Kota Makassar (Y), hasil pengujian ini

menunjukkan bahwa hipotesis variabel Xr dan Xz diterima.

c) R-square (l)

Tabel 7. Output R-Square (/)

Model Summary

Model R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

.749u 9.57823

a. Predictors: (Constant), Kesempatan K.tja

UMR

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2013

Untuk mengetahui besarnya persentase hubungan antara UMR (Xr) dan

Kesempatan Kerja (X2) terhadap Pengangguran di Kota Makassar (Y) digunakan

analisis korelasi linear berganda dengan output korelasi yang menggunakan SPSS

16.0for windows.

Pada model tabel surnmary diperoleh koefisien korelasi R = 0,748 atat74

persen artinya bahwa hubungan antara Upah Minimum Regional (Xr) dan

Kesempatan Kerja (Xz) terhadap Pengangguran (Y) menur{ukkan hubungan yang

.119



&

kuat" Koefisieir determinasi $) sebesar 0,560 b€rarti rrriansi Upah Minimum

R€d-oid. dan Kweryffin lftrjo mercb€dtao hmihlsi sebesar 56 persen

t$hadry tirykat p€ilg@ggrrm di Kota lvfakasw. Sdegkan si,maya 44 pelsell

dipagguhi ole.h faltor lain yang tidak t€dapat dalam penelitian ini, seperti

tinsrat pemidifrm fu kaerameilm,usia temgp kerjq dan faktor-faltor laionya-
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BAB V

KESIMPT]LAI\I DAI\I SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis regresi linear berganda dengan

menggunakan SPSS 16.0 for windows maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Variabel-variabel bebas yang meliputi Upah Minimum Regional (UtvR)

dan Kesempatan Kerja terbukti secara simultan, berpengaruh tidak

signifikan terhadap Pengangguran dikota Makassar.

2. Berdasarkan hasil (Uji-t), menunjukkan bahwa secara parsial dapat

diketahui bahwa variabel Upah Minimum Regional (UMR) (Xr)

berpengaruh secara positif namun tidak signifikan terhadap Pengangguran

dikota Makassar (Y). kemudian variabel Kesempatan Kerja CX,

berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan terhadap Pengangguran

dikota Makassar (Y) hasil pengujian ini menunjukkan bahwa hipotesis

variabel Xr, dan Xzditerima

B. Saran

1. Pemerintah Kota Makassar beserta pihak-pihak terkait diharapkan dapat

menumbuhkembangkan jiwa kewirausahaan serta membuat kebijakan-

kebijakan yang mendukung tumbuhnya ekonomi kerakyatan atau sektor

informal yang dapat menyerap banyak tenaga kerja. Dengan angkatan kerja

yang berkualitas dan berjiwa wirausalrq tidak hanya siap bekerja namun juga

mampu menciptakan kesempatan kerja bagi dirinya sendiri dan orang lain

sehingga pertumbuhan pengangguran dapat ditekan.
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2. Sebaiknya pemerintah menetapkan Upth Minimum Regional yang

b$akqana, deirgBn @ sejumlah faltor s€eerti tingkat

pembmgunae masalah-masalah pertrmbuhsn dan ditribusi upah, cakupan

dan k€patrftan pada upah itu, sehingga Upah Minimum Regional ditetapkan

pada tingket yang tidak akan merugikan perekorcmian atatr kesejahteraan

sosial pendrdukq,ra, termasrk penetapan upah di Koh trdakassar.



67

DAFTAR PUSTAKA

Boediono. 1980. Ekonomi Moneter. Edisi ketiga. BPFE Yogyakarta.
Yogyakarta.

Djuhari M. Wirakartakusumah. 1998. Bayang-Bayang Elwnomi Kasik Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
Jakarta

J.J Sarungu. (2004). Upah, Intlosi dan Pengangguran: Model Ekonomi Dan
Relevansfurya Di Negara Sedang Berkernbang. Jurnal Perspektif Volume 9
Surakarta.

Keynes, J.M. Teori Umum Mengenai Kesempatan Keria, Bunga, Dan Uang.
Gajah Mada University Press. Jogyakarta.

Laili, Nur Nelly. 2007. Analisis Fahor-FaWor Yang Mernpengaruhi Pertumbuhan
Elronomi DN Tahun 1990-2004. Skripsi tidak diterbitkan. Yogyakarta :

Program Sarjana UII Yogyakarta.

Mulyadi, Subri. 2003. Ekonomi Sumber Daya Manusia dalatn Perspelaif
Pernbangunan. Jakafia: PT. Raja Grafindo Persada.

Munarfah, Andi dan Hasan, Muhammad.2009. Metode Penelitian. Jakarta : CV.
Praktika Aksara Semesta

Payaman J Simanjuntak, 1985, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia, BPFE
UI, Jakarta.

. 2004. Kompleltisitas Masalah Ketenogakerj aan. Jumal
Informasi HukumVolume. I TalumVI.

Rahmawati, Fadhilah dan Hadi Wiyono, Vincent. 2004. Analisis Wahu Tunggu
Tenaga Kerja Terdidik Di Kecamatan Jebres Kota Suraknrta Tahun 2003.

Slaipsi tidak diterbitkan. Universitas Sebelas Maret, Surakarta.



68

Saripudnn, Didin. 2008. Pembangunan Pendidikan Dan Pertumbuhan Ekonomi
Indone sia. Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung.

Sianturi, Antoni. 2009. Pengaruh Investasi dan Upah Minimum Regional
Terhadap Perryerapan Tenaga Kerja Pada SeWor Industri di Sumatera
Utara. Skripsi tidak diterbitkan. Program Sarjana USU, Medan.

Sukinro, Sadono. 1994. Pengantar Teori Mibo Elanomi. Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada.

. 2001. Pengantar Teori Milvo Elconomi; Jakana: PT.
RajaGrafindo Persada.

Grafindo Persada.

_.2010. Upah Minimum Regional,
(id.wikipedia.org/wiki/Upah Minimum Regional, dialses

(Online)
12 Desember

20tt

Suroso, Kiki Suko, 2011,. Analisis Pengaruh Pendidikan, Keterampilan don Upah
terhadap Lama Mencari Kerja Podo Tenaga Kerja Terdidik di Beberapa
Kecamatan di Kabupaten Demah.Skripsi tidak diterbitkan. Universitas
Diponegoro, Semarang.

Todaro, Michael P. 1997. Pembangunan Ekonomi Di Dunia Ketiga. Edisi Ke
Enam, Alih Batrasa : Drs. Haris Munandar, M. A., Jakarta: PT Gelora
Aksara Pratama.

Todaro, Michael & Stephen C. Smith. (1999). Ekonomi Pernbangunan di Dunia
Ketiga. Edisi ke-8. Jakarta : Erlangga.



lAMPIRAN



Regression

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Pengangguran

a. Predictons: (Constant), Kesempatan Kerja, UMR

b. Dependent Variable: Pengangguran

Variables Entercd/Removedb

Vlodel Variables Entered Variables Removed Method

(esempatan Kerja, UMRa Enter

a. Predictors: (Gonstant), Kesempatan Kerja, UMR

ANOVAb

tllodel Sum ofSquares df Mean Square F sig.

Regression

Residual

Total

233.094

183.485

416.58C

2

2

A

't16.U7

91.743

1.27C .m'

Coefficientsr

vlodel

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

t sis.B Std. Enor Beta

(Constant)

UMR

Kesempatran Kerja

't88.58C

1.721

-2.39(

173.87C

1.08:

2.19t

.96f

-.66(

1.O85

1.591

-1.087

.391

.253

.390



Tabel

DATA SEKI]NDERYANG BELI]M DIOLAH

1. Data Upatr Minimum Regional (UIUR) di Kota Makassar Tahun 2006-20\0

(dalam persen)

No Tahun Tingkat LJMR

Sumber : BPS, diolah 2013

Tabel 2 : Perkembangan KesemPatan

(dalam Persen)

13.60

16.32

18.10

25.33

26.65

Kerja di Kota Makassar Tahun 2006-2010

1

2

3

4

5

2006

2007

2008

2009

2010

No Kesempatan Kerja

1

2

3

4

5

2006

2007

2008

2009

2010

8s.96

8t.97

8t.97

87.13

87.82

Sumber: BPS, diolah 2013

Tabel 4 : Perkembangan Penganggrran di Kota Makassar Tahun 2006-2010 (dalam

Persen)

No Tahun Pengangguran

4.91

30.53

14.64

24.79

25.13

I

2

3

4

5

2006

2007

2008

2009

2010

Sumber : BPS, diolah 2012
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